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HASHL PENELTTIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Tinjauan Umum Daerah Rawan Kecelakaan Ruas Jalan Yogya -

Magelang Km 2,5 19,5

Banyak variabel ‘yzmg dapat menjadikan penyebab terjadinya kecelakaan
lalulintas, baik kecelakaan tunggal maupun berkelompok. Semakin berkembangnya
daerah Sleman baik dibidang perckonomian maupun pembangunan dan dacrah
sekitarnya memacu meningkatnya peran serta transportasi dalam mengimbangi
perkembangan. dacrah-daerah tersebut. Dengan kurang memadainya sarana maupun
prasarana yang ada serta kemampuan manusia schagai operator alat-alat transportasi
tersebut, - sangat berpengaruh baik langsung maupun tidak fangsung terhadap
terjadinya kecelakaan di jalan raya. Dengan semakin favaknva tingkat pelayanan ruas
Jalan di kabupaten Sleman, Khususnya diruas jalan Yogya - Magelang. Hal tersebut
memicu banyaknva kecelakaan vang terjadi justru-akibat faktor pengemudi vang
mengemudikan kendaraannya secara sembarangan. Hal tersebut terlihat di beberapa
lokasi dengan seringmva timbul muasalah keuduk  teraturan serta kerawanan
kecelakaan lalulintas Jalan Yogya - Magclane untuk daerah kabupaten Sleman vang
dimular dari km 4. Kelas jalan Yopva  Magelane i terdiri dari dua kelas vaitu
artert sekunder dimulal km 2,5 sampai persimpangan ring road dan arteri primer
diambil dari persimpangan ring road dan berakhir dijembatan kali krasak Km 19,5,
Ruas jalan Yogva - Magelang ini terdiri dari dua jalur dan empat lajur vang tidak

dipisahkan oleh median antar jalurnva dan tidak terdapat jatur lambat,
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5.2 Tinjauan Detail Dacrah Rawan Kecelakaan di Jalan Yogya — Magelang
km 2,5- km 19,5
Dengan semakin kebutuhan alat transportasi schagai sarana untuk mobilisasi
baik itu bahan baku maupun bahan Jadr sebagai hasil dari kegiatan pereckonomian
masyarakat di dacrah Sleman dan sekitarnya, menyebabkan perkembangan jumlah
Kendaraan baik itu angkutan umum atau pribadi. sehingga akan menimbulkan
dampak-dampak vang, cukup berpengaruly terutama dijalan raya , salah satu dampak

vang sulit dihindari vait bertambahnya jumlah keeelakan Jalulintas di jalan raya.

5.2.1  FaktorPenvebab Keeelakaan Lalulintas

Penyebab kecelakaan lalulintas bisa: dilihat.dati berbagat faktor, vaitu
manusia, kendaraan, jalan dan lingkungan (alam). Karakteristik faktor penvebab
kecelakaan lalulintas dapat dilihat pada tabel 5.1 dan Gambar 5.1, serta 5.2

Tabel 5.1 Jumlah Kecelakaan Ditinjau Dari Faktor Penyebab Kecelakaan di Ruas
Talan Yogyakarta-Magelang Pada Tahun 1996 - 2002

‘Tabel 5. Fdumlah kecelakaan berdasarkan faktor penyebab

Faktor - - _”lfahrun e J Prosentasc f
~ Penyebab ;9%@997{1993 999:2000 2001 Jzooz}rowl (&) !
. Pencgrmudi a0 B\ AReSast] NS | ass | 700 |
PejlanKaki w3 T TS T ST

Kendaraan = 3 2 f 2 3,2 I,‘ 8 f214()() (

~Alam I IR S S,

Jalan ; ! ‘ , 1 | |
_dumlah 716 [ 7378 81 79| 75 523 | 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman ~ RS Panti Rapih, Tahun 2003
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Gambar 5.1. Jumlah kecelakaan berdasarkan faktor penyebab kecelakaan
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Gambar 5.2 Prosentase kecelakaan berdasarkan faktor penyebab

Dari data tabel 5.1 terlihat bahwa penyebab utama kecelakaan lalulintas
adalah manusia sebagai pengemudi sebanyak 455 orang atau sekitar 94% dari 100%
total kejadian seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 5.2. Hal ini mungkin berkaitan
dengan tingkat kedisiplinan para pengemudi yang masih sangat rendah baik 1tu yang
melanggar tata tertib lalulintas maupun perilaku dalam mengendarai kendaraan yang

tidak memperhatikan lingkungan dan situasi disekitarnya.




322 Jumlah Korban

Semakin batknya prasarana maupun sarana transportasi yang ada, dapat
berpengaruh pada besar Keeilnya angha hecelakaan lalulintas dengan akibatnya baik
itu korban meningeal dunia, luka berat maupun luka ringan. Jumlah korban dan
tingkat keparahan horban dapat dilthat pada tabel 5.2 serta gambar 5.3 dan 5.4
dibawah mi.

Tabel 5.2 0umlah Korban Kecelakaan Riunjau Dari Fingkat Keparahan Korban di

Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang Pada Tahun 1996-2002

i i.|umlzlhﬁ .lumluhi Keparahan Korban | Kerugian E
‘ Tahun ‘ Faka i Korban M ‘ Lk t Lk Materi
‘17 b , “ (Jiwa) ‘ Dunia “ Hcral} Ringan | (Rp), 1
Clpese g T 130 R 0 20Ty 02 | 34,550,000 |
| 1997 ¥ 66 79 Y 19 e B | 30.275.000
CLOBs wmsi RS e, so S0 26450.000
,:'7'7[90‘) 78 T‘ -8 y 2l ' PO 1 35175000 :
ClBeeo D sTRER 20f 2 32350000
D Seor Lo b s T | 24850000
owe s Lssl s ol | e7se
CJUMIAN 523 L a8 63 179 094 | 210125000
Prosthtase (° o) ] 7 119 : 74 |

Sumber -Polres Sleman t RSUD Steman RS Panti Rapih, Tahun 2003

Berdasarkan data pada Tabel S 2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2001 dan
2002 jumlah keeclakaan cenderung menuiun, Pada vambar 3.3 dapat dijelaskan
jumlah dan tinghat keparahan Lorban heeelahaan di ruas jalan Yogyakarta-Magelang

pada tahun 1996-2002.
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Gambar 5.4 Prosentase Korban Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Korban

pada Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang

Berdasarkan pada gambar 5.3 dan 5.4 dapat dijelaskan bahwa korban
kecelakaan terbanyak dari tahun 1996 sampai 2002 adalah mengalami luka ringan
sebanyak 694 orang atau sekitar 75% dari total jumlah korban. Sisanya sebanyak
179 orang atau sekitar 18% mengalami luka berat dan 65 orang atau 7% meninggal

dunia.
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5.2.3 Waktu Kejadian Kecelakaan Lalulintas

Data 3L dari Polres Sleman menyebutkan bahwa kasus kecelakaan lalulintas
tidak terjadi pada waktu dan lokasi tertentu. Kecelakaan tersebar di banyak daerah
dan terjadi baik pada waktu malam maupun siang hari.

Banyak kejadian kecelakaan lalulintas dan waktu kejadian dari tahun 1996 —
2002 memperlihatkan bahwa jumlah korban kecelakaan terbanyak terjadi pada jam
12.01-18.00 . Waktu kejadian kecelakaan dari tahun 1996 — 2002 dapat dilihat pada
tabel 5.3 dan gambar 5.5 dan 5.6

Tabel 5.3 Waktu Kejadian Kecelakaan di Ruas jalan Yogyakarta-Magelang Pada
Tahun 1996-2002

Waktu Tahun Jumlah | Prosentase
Kejadian 1996|1997 19981999 2000|2001 (2002 | Laka (%)
0601-12.00| 24 |»23 1 22 {21 | 20| 24 | 26 160 31
12.01-1800{ 27 | 26 | 26 | 27 | 25 | 31 | 27 189 36
180124001 15 | 14 [ 21 | 24 1 29 | 19 | 19 141 27
24.01-06.00 5 3 4 6 7 5 3 33 6

Jumlah 71 | 66 | 73 | 78 | 81 | 79 | .75 523 100

Sumber Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003

]

1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
Tahun

|£106.01-1200 M12.01-1800 M 18.01-24.00 D24.0ﬁ)6.004i

Gambar 5.5 Waktu kejadian kecelakaan di Ruas Jalan
Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996 - 2002
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Gambar 5.6 Prosentase Waktu kejadian kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-
Magelang pada tahun 1996-2002

Terlihat waktu kejadian kecelakaan lalulintas terbesar di ruas jalan Yogya —
Magelang periode 1996 hingga tahun 2002 antara jam 12.01 — 18.00 WIB, jumlah
kecelakaan adalah sebanyak 189 kasus atau sekitar 36% dari total kecelakaan sebesar
523 kasus. Dari hasil tersebut dapat dianalisis bahwa pada waktu tersebut
diperkirakan merupakan waktu dimana kondisi fisik manusia pada umumnya sudah
mengalami penurunan setelah melakukan aktifitas dari pagi hari, terlebih lagi bagi
pengemudi dari luar kota yang masuk ke dalam kota. Menurunnya stamina
pengemudi menyebabkan kemampuan pengendalian kendaraan menurun. Kondisi
fisik yang telah menurun dapat menjadi penyebab pengemudi lambat dalam
mengantisipasi.

Kecelakaan lalulintas juga tersebar dalam satu minggu dari senin sampai
minggu, dalam buku 3L Polres Sleman yang juga menyebutkan hari kejadian

kecelakaan seperti pada tabel 5.4 serta gambar 5.7 dan 5.8.
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Tabel 5.4 Waktu Kejadian Kecelakaan berdasarkan Hari Kejadian di Ruas Jalan
Yogyakarta-Magelang Pada tahun 1996-2002

Han Tahun Jumlah | Prosentase
Kecelakaan | 1996199711998 (199920002001 |2002| Laka (%)
Senin 7 9 10 7 14 8 i1 66 13
Selasa 8 8 7 8 11 7 6 55 11
Rabu 10 | 7 8 9 7 10| 9 60 11
Kamis 9 11 9 13 8 9 8 67 13
Jumat 11 9 11 | 11 7 11 | 10 70 13
Sabtu 14 | 120 15 | 16 | 18 | 19 }.17 111 21
Minggu 12110 ] 13,14 |16} 15| 14 94 18
Jumlah 71 | 66 | 73 | 78 | 81 | 797} 75| 523 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003
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Gambar 5.7 Kecelakaan Lalu lintas menurut hari kejadian di ruas Jalan Yogyakarta-

Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.8 Prosentase Kecelakaan Lalu Lintas Menurut Hari Kejadian di Ruas Jalan
Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari tabel 5.4 dan gambar 5.7 serta 5.8 terlihat bahwa kecelakaan lalulintas
yang paling dominan yaitu terjadi pada hari Sabtu sebanyak 111 kasus atau 21%
pada gambar 5.8. Dari hasil diatas dapat dianalis bahwa kemungkinan besar
merupakan kepadatan lalulintas yang terbesar dalam satu minggu pada hari pekan ini
kemungkinan dimanfaatkan orang-orang baik yang pulang kampung maupun yang
akan berlibur di luar kota dan ini juga di dorong karena kota Yogya sendiri
merupakan kota tujuan wisata dan kota pelajar, jadi para pelajar yang rumahnya tidak
jauh dari kota Yogya, ia akan pulang kampung seperti ke Magelang, Purworejo,
Temanggung, Wonosobo dan masih banyak lagi kota-kota yang berdekatan dengan

kota Yogya itu sendiri.
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52.4 Faktor-faktor Kecelakaan Lalu Lintas di Jalan Yogyakarta-Magelang

Dari buku laporan bulanan kecelakaan lalulintas sistem 3L Kepolisian
Republik Indonesia Polres Sleman menguraikan penyebab kecelakaan menjadi
beberapa bagian. Penyebab kecelakaan Lalulintas di ruas jalan Yogyakarta-Magelang
pada tahun 1996-2002 dapat dilihat pada tabel 5.5 serta gambar 5.9 dan 5.10.

Tabel 5.5 Penyebab Kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang tahun 1996-2002

Penyebab Tahun Jumlah| Prosentase
Kecelakaan 1996|1997 |1998{1999|2000|20012002| Laka %
Kecepatan Tinggi| 34 | 32 | 40 | 35 | 41 | 44 | 42 | 268 51
Kurang Hati-hati | 21 | 19 | 201 21 | 22 | 20| 14 | 137 26
Menyalip 9 | 124 8 13 {12 | 104 14 78 15
Rem Blong 2 1 2 4 3 3 3 17 3
Lain-Lain 5 2 3 5 3 2 3 23 4
Jumlah 7t |66 | 73 | 78 81 | 791 75 | 523 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003

Jumlah Kasus
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1996 1997 1998 19989 2000 2001 2002
Tahun

]L‘!Kecepatan Tinggi O Kurang Hati-hati HMenyalip D0Rem Blong & Lain-Lain ]

Gambar 5.9 Penyebab Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun

1996-2002
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Gambar 5.10 Prosentase penyebab kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang
pada tahun 1996-2002

Dari data tabel 5.5 dan gambar 5.9 serta 5.10 menunjukkan bahwa dengan
mengendarai  kendaraan pada kecepatan tinggi merupakan penyebab terbesar
terjadinya kecelakaan lalulintas, dengan 268 kasus atau sekitar 51% selama kurun
waktu 7 tahun.

Ruas “jalan Yogyakarta-Magelang jika dilihat dari dasar Kklasifikasi
perencanan termasuk tipe II, kelas I yaitu standar tertinggi bagi jalan-jalan dengan 4
lajur atau lebih, memberikan pelayanan angkutan cepat bagi kendaraaan angkutan
dalam kota atau antar kota. |
5.2.4.1 Faktor Manusia

1. Status Korban Kecelakaan

Pengertian status korban kecelakaan adalah orang yang mengalami
kecelakaan lalulintas. Dalam kejadian kecelakaan lalulintas baik itu yang ada di ruas
jalan maupun di persimpangan jalan korban kecelakaannya mempunyai berbagai
status dan dalam kejadian kecelakaan ini tidak membedakan antara si kaya dan si

miskin, tua atau muda, semua lapisan masyarakat dapat mengalami kecelakaan baik
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itu kecelakaan ringan atau berat yang dapat mengakibatkan kematian seperti yang

dapat dilihat pada tabel 5.6 dan gambar 5.11 serta 5.12 di bawah ini.

Tabel 5.6 Status korban kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun

1996-2002

Status Korban Tahun Jumlah | Prosentase
1996|1997 1998|1999 | 2000 {2001 | 2002 | Korban %
Pegawai Negeri | 9 10| 9 9 10 | 11 | 10 68 7
TNI/Polri 7 3 16 | 8 4 4 6 48 5
Mahasiswa/Pelajar| 40 |20 | 40 |'36/| 45 | 39 | .46 | 266 27
Pengemudi 2000 10 [ 18 | 30 | 25 | 22 20 | 145 15
Swasta 49 | 29 | 48 | 52 | 70 | 56.4 62 | 366 38
Buruh/Tani 14 | 7 12 .14 | 10 | 1049 76 8
Jumlah 139 | 79| 143 | 149 | 164 | 142 | 153 | 969 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003

Pegawai Negeri I TNI/Polri [Mahasiswa/Pelajar M Pengemudi CJSwasta B Buruh/Tani

{
i
i

Gambar 5.11 Status Pelaku Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang Pada
Tahun 1996-2002
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Gambar 5.12 Prosentase Pelaku Kecelakaan di Jalan Yogyakarta-Magelang Pada
Tahun 1996-2002

Dari Tabel 5.6 dan Gambar 5.11 dapat dijelaskan dari status pelaku yang
terlibat kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002
diketahui bahwa yang terbanyak terlibat kecelakaan adalah status swasta sebanyak
366 kali atau sekitar 38% seperti yang ditunjukkan oleh gambar 5.12. Hal ini terjadi
karena pelaku swasta lebih mendominasi banyaknya kendaraan yang berlalu lalang

baik itu yang bersifat pedagang maupun pegawai swasta atau wiraswasta.

2. Usia Korban Kecelakaan

Usia korban yang terlibat dalam kecelakaan lalu lintas dalam kurun waktu
tahun 1996-2002 di ruas jalan Yogyakarta-Magelang dapat dikelompokkan dalam
beberapa tingkatan umur. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.7 serta gambar 5.13 dan

gambar 5.14 di bawah 1ni.
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Tabel 5.7 Jumlah Korban Kecelakaan Berdasarkan Usia Pelaku di Jalan Yogyakarta-
Magelang pada tahun 1996-2002

Umur Tahun Jumlah| Prosentase
(tahun) |19961997 1998|1999 2000 2001|2003 Korban %
0-15 8 2 9 4 6 2 3 34 4
16-21 27 | 21 | 30 | 35 | 37 | 31 | 34 | 215 22
22-30 36 | 24 | 36 | 42 | 46 | 38 | 43 | 265 27
31-40 29 | 13 | 28 | 31 | 30 | 29 | 31 191 20
41-50 24 | 11 | 26 | 24 | 28 | 24 | 26 163 17
S1+ 15 8 14 113117 18 .16 101 10
JUMLAH]| 139 | 79. 1143 | 149 | 164 142 | 153 | 969 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003

Jumlah
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Gambar 5.13 Umur Pelaku Kecelakaan di Jalan Yogyakarta-Magelang Pada tahun
1996-2002
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Gambar 5.14 Prosentase Umur Pelaku Kecelakaan di ruas Jalan Yogyakarta-

Magelang pada tahun 1996-2002
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Dari tabel 5.7 serta gambar 5.13 dan 5.14 dapat dijelaskan bahwa umur
pelaku yang paling banyak terlibat kecelakaan adalah antara umur 22-30 sebanyak
265 orang atau sekitar 27% dari total pelaku kecelakaan. Dengan demikian dapat di
analisis bahwa dengan semakin bertambahnya umur maka semakin kemungkinan
untuk terlibat kecelakaan dengan pertimbangan bahwa semakin bertambahnya umur

seseorang maka perilaku dalam berkendaraan akan semakin hati-hati dan terkontrol.

3. Jenis Kelamin Pelaku Kecelakaan

Jumlah pelaku yang terlibat kecclakaan di ruas jalan Yogyakarta-Magelang
selama kurun-waktu 7 tahun dari tahun 1996-2002 juga dibedakan berdasarkan jenis
kelamin . Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.8 serta gambar 5.15 dan 5.16 dibawah ini.

Tabel 5.8 Jumlah Pelaku Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kelamin di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang Pada Tahun 1996-2002

Jenis Tahun Jumlahl Prosentase
Kelamin |1996]1997|1998]1999 2000200112002 korban %
Laki-laki | 115 { 60 | 104 { 101 | 120 | 1034107 | 710 73
Wanita 24 | 19 39 | 48 | 44 | 394 46 | 259 27
Jumlah | 139 | 79 | 143 | 149 | 164 | 142 | 153 | 969 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RSU Panti Rapih
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Gambar 5.15 Angka Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kelamin di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang tahun 1996-2002
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Gambar 5.16 Prosentase Jumlah Pelaku Kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang
Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Tahun 1996-2002

Dari tabel 5.8 serta gambar 5.15 dan 5.16 dapat dijelaskan bahwa pelaku
yang paling banyak terlibat kecelakaan adalah laki-laki sebanyak 710 orang atau
sekitar 73% dari total pelaku. Dengan demikian dapat di analisis bahwa pada
umumnya laki-laki cenderung memiliki perilaku berkendaraan yang buruk seperti

mengebut dan ugal-ugalan. Namun demikian wanita pun pada umumnya kurang
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memiliki sikap refleks dan banyak yang tidak paham terhadap sopan santun
berkendaraan.
5.2.4.2 Jalan

Jalan sebagai sarana transportasi dimungkinkan menjadi faktor penyebab
kecelakaan lalu lintas disamping faktor manusia dan kendaraan. Kecelakaan pada

jalan dikelompokkan menurut lokasi kecelakaan dan bentuk alinyemennya

a. Lokasi Kecelakaan

Lokasi jalan dibedakan menjadi dua jenis yaitu jalan lurus dan persimpangan.
Lokasi dan jumlah kasus kecelakaan lalu lintas di.ruas jalan Yogyakarta-Magelang
celama kurun waktu 7 tahun dari tahun 1996 hingga 2002 dapat dilihat pada tabel 5.9
serta gambar 5.17 dan 5.18 dibawah ini.

Tabel 5.9 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan .okasi Kecelakaan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Lokasi Tahun Jumlah| Prosentase
Kecelakaan |11996/199711998(19991200012001{2002| Laka %
Ruas Jalan 59 | 48 | 50 | 58 | 60 | 55 | 51 | 374 72

Persimpangan -| (19 {18 [.23 | 20 | 21 | 24 24 | 149 28

Jumlah 71166 | 73 | 78| 8% [ 791 75 523 100 J

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RSU Panti Rapih
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Gambar 5.17 Jumlah Kecelakaan Menurut Lokasi Kejadian di Jalan Yogyakarta-
Megelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.18 Prosentase Jumlah Kecelakaan Menurut Lokasi Kejadian di Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari Tabel 5.9 dan gambar 5.18 menunjukkan lokasi kecelakaan lalu lintas
yang paling dominan terjadi pada ruas jalan sebesar 374 kejadian atau sekitar 72 %
seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.17. Hal- ini dimungkinkan karena
kebanyakan pengemudi mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinggi
sehingga ketika datang kendaraan dari arah berlawanan kendaraan dan pengemudi
tidak dapat mengendalikan kendaraannya dengan baik maka terjadilah kecelakaan
baik itu yang bersifat fatal maupun hanya berserempetan. Namun demikian pada
umumnya kecelakaan bisa berakibat fatal apabila kendaraan sedang dipacu dalam

kecepatan tinggi bahkan bisa menimbulkan korban jiwa. Sebab lainnya adalah karena




jarak kendaraan yang terlalu dekat dengan kendaraan yang di depannya. Apabila
pengendara yang di depan mendadak mengerem kendaraannya maka tentu saja
pengendara di belakangnya akan sulit mengendalikan kendaraannya schingga
terjadilah tabrakan.

b. Kelandaian Jalan (Alinyemen)

Dalam perencanaan geometrik jalan terkadang harus berbenturan dengan
faktor geografis schingga bentuk alinyemen jalan tidak sesuai dengan teori-teort
vang ada. Perencanaan geometrik jalan merupakan bagian dari perencanaan jalan
yang di titikberatkan pada perencanaan bentuk fisik sehingga dapat memenuhi fungsi
dasar dari jalan yaitu m'emberikan pelayanan yang optimum pada arus lalu lintas
sebagai akses dari satu daerah ke daerah lainnya. Bentuk alinyemen baik itu yang
disebabkan oleh keterbatasan lahan ataupun yang salah dalam perencanaan
geometrik jalan merupakan salah satu penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas. Hal
ini dapat dijelaskan pada tabel 5.10 serta gambar 5.19 dan 5.20 dibawah ini.

Tabel 5.10 Jumlah Kecelakaan berhubungan dengan kelandaian jalan di ruas jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Kelandaian Tahun Jumlah| Prosentase
Jalan 19961 1997119981999 2000 {2001|2002 | Kasus %
Lurus Datar 65 | 64 | 65 | 63 | 78 | 71 | 60 | 466 89
Tanjakan 2 1 4 3 2 3 4 19 4
Turunan 1 1 4 2 - 4 6 18 3

<

1 | 5 20 4

Tikungan Menanjak| - - - - - - - - -

Tikungan Datar 3 - -

Tikungan Menurun| - - - - - - - - -

Jumlah 71 1 66 | 73 | 78 | 81 | 79 | 75 | 523 100
Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RSU Panti Rapih
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Gambar 5.19 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Alinyemen Jalan
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Gambar 5.20 Prosentase Jumlah Kecelakaan Berdasarkan alinyemen Jalan

Pada tabel 5.10 dan gambar 5.19 dapat dilihat bahwa kecelakaan lalulintas di
ruas jalan Yogyakarta-Magelang selama kurun waktu 7 tahun dari tahun 1996-2002
terjadi pada bentuk alinyemen jalan yang lurus datar dengan jumlah kasus sebanyak

466 kejadian atau sekitar 89% seperti yang dapat dilihat pada gambar 5.20. Bentuk
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alinyemen jalan yang lurus datar ini dapat memungkinkan pengemudi memacu
kendaraannya dengan kecepatan tinggi ( dapat dilihat pada tabel 5.5). Dari hasil
pengamatan visual secara langsung oleh penulis menyimpulkan bahwa ruas jalan
Yogyakarta-Magelang secara keseluruhan telah memenuhi  persyaratan dalam
perencanaan geometrik jalan baik 1tu lebar jalannya, kemiringan melintang jalan baik
itu tikungan ataupun jalan lurus, dan juga lingkungan sekitar jalan. Dengan demikian
banyaknya kecelakaan yang terjadi pada umumnya sebagian besar akibat faktor
manusia sebagai pengemudi, hal ini dapat dilihat-kembali pada tabel 5.1 bahwa
kecelakaan terjadi sebanyak 455 kali yang disebabkan oleh manusia sebagai

pengemudi.

5.2.4.3 Faktor Cuaca

Salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah tingkat kecelakaan adalah
faktor cuaca, baik itu keadaan cuaca cerah maupun hujan. Dalam buku laporan 3L
Kepolisian Sleman terdata bahwa jumlah kasus kecelakaan lalulintas terbanyak
adalah pada saat kondisi cuaca sedang cerah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.11
serta gambar 5.21 dan 5.22 dibawah ini.

Tabel 5.11 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Cuaca di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Keadaan Tahun Jumlah| Prosentase
Cuaca 1996{199711998|1999,2000/2001|2002| Laka %
Cerah 58 | 51 | 59 | 61 | 62 | 62 | 56 | 409 78
Hujan 1311514 [ 17 |19 | 17 | 19 114 22
Jumlah 71 166 | 73 | 78 | 81 | 79 | 75 | 523 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RS Panti Rapih
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Gambar 5.21 Jumlah Kecelakaan berdasarkan Kondisi Cuaca di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

22%
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Gambar 5.22 Prosentase Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Cuaca di Ruas

Jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari Tabel 5.11 dan gambar 5.21 terlihat bahwa kecelakaan lalu lintas paling
banyak terjadi pada saat keadaan cuaca cerah, yaitu sebesar 458 kasus atau sebesar
78% dari total kasus kecelakaan selama kurun waktu 7 tahun dari tahun 1996-2002

seperti yang terlihat dari gambar 5.22.
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Berdasarkan hasil diatas dapat dianalisis bahwa kemungkinan besar pada saat
hujan, pada umumnya para pengemudi mengendarai kendaraannya dengan kecepatan
rendah dan lebih waspada dibandingkan mengemudi pada saat cuaca cerah dimana
para pengemudi memacu kendaraannya dengan kecepatan tinggi.

Kondisi cuaca juga akan mempengaruhi tingkat koefisien permukaan jalan
yaitu dimana permukaan jalan yang baru saja tersiram hujan akan memtliki koctisien
gesekan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan permukaan jalan dalam kondisi
kering. Hal ini juga akan sangat berpengaruh terhadap tingkat kecelakaan di jalan
raya. Angka kecelakan berdasarkan kondisi permukaan jalan kering dan basah
berdasarkan buku 3L Polres Sleman selama kurun waktu 7 tahun sejak tahun1996-
2002 dapat dilihat pada tabel 5.12 scrta gombar 5.23 dan 5.24 dibawah ini.

Tabel 5.12 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Keadaan Tahun Jumlah| Prosentase

Permukaan | 1996 | 1997|1998 1999 |2000,20012002 | Laka %
Kering 58 | S1 | 59 | 61 | 62 | 62| 56 | 409 78
Basah 13115114 |17 | 19 | 171 19 | 114 22
Jumlah 71 166 | 73 | 78 | 81 | 79 1 75 | 523 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RS Panti Rapih
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Gambar 5.23 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan di Ruas

Jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.24 Prosentase Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan

di Ruas Jalan Yogyakarta-Maglang pada tahun 1996-2002

Hasil dari tabel 5.12 dan gambar 5.23 menunjukkan bahwa jumlah kecelakaan
jalan raya terbesar terjadi pada saat jalan dalam keadaan kering dan memiliki
koefisien gesekan yang tinggi dengan jumlah kasus 470 kejadian ini mungkin juga
berkaitan dengan tabel 5.10 dimana pada saat cuaca cerah merupakan kejadian
kecelakaan tertinggi, mungkin ini disebabkan dari sikap para pengemudi yang

mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinggi dan kurang waspada sehingga
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akan mudah terjadi kecelakaan lalulintas jika dibandingkan dengan kondisi
permukaan jalan yang lainnya misalnya basah, dimana para pengemudi akan
mengendarai kendaraannya dengan sangat hati-hati dan penuh waspada sehingga

kecelakaan akan sedikit kemungkinan terjadi.

5.2.5 Jenis Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan Lalulintas

Dalam kecelakaan lalulintas melibatkan banyak macam kendaraan baik itu
yang beroda dua atau lebih, baik yang bermesin maupun tidak dan ini juga yang
menyebabkan tingkat keparahan dari kecclakaan lalulintas apalagi kecelakaan yang
terjadi antar _mobil besar dengan kendaraan bermotor. Dari buku 3L POLRES
Sleman disebutkan macam kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan lalulintas
seperti pada tabel 5.13 serta gambar 5.25 dan gambar 5.26.

Tabel 5.13 Jumlah Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-
Magelang pada tahun 1996-2002

Jenis Tahun Jumlah| Prosentase
Kendaraan. |1996]1997]1998|1999,2000{2001{2002| Laka %
Sepeda Motor | 50 | 36 | S5 | .59 | 67 | 53 | 64 | 384 40
Sedan, Jeep 31 021 | 30 | 29 | 36 | 33 | 34 | 214 22
Truk / Tronton | 23 | 11.| 28 | 21| 23 |- 24 120 150
Opelet, Minibus| 19 | 2 12748 =17 [“12-7716 96 10
Sepeda Angin | 1] 6 10 | 13 114 | 11 | 11 76 8
Bus 5 3 8 9 7 9 8 49 5
Jumlah 1391 79 | 143 | 149 | 164 | 142 | 153 | 969 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RS Panti Rapih
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Gambar 5.25 Jumlah Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.26 Prosentase Jumlah Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan

[ Opelet, Minibus

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dengan melihat hasil dari tabel 5.13 serta gambar 5.25 dan gambar 5.26
menunjukkan bahwa kendaraan sepeda motor merupakan kendaraan yang paling

tinggi mengalami kecelakaan lalulintas sebanyak 384 kasus. Ini dapat menunjukkan

59




60

bahwa kendaraan yang paling banyak di ruas jalan Yogya — Magelang merupakan
kendaraan bermotor dan masih rendahnya tingkat kewaspadaan para pengemudi dan
dapat kita lihat para pengemudi kendaraan bermotor sering memacu kendaraannya
melebihi kecepatan rencana jalan tersebut dan kendaraan bermotornya dengan

perlengkapannya yang tidak lengkap seperti lampu riting, bel, maupun yang lainnya.

5.2.6 Bentuk Kecelakaan Lalulintas

Didalam  buku laporan bulanan kecclakaan lalulintas POLRES Sleman
menguraikan bentuk atau tipe tabrakan menjadi beberapa jenis yang disesuaikan
dengan kejadian yang terjadi. Tipe tabrakan di ruas jalan Yogya — Magelang dan
Jumlah kasusnya dapat dilihat pada tabel 5:14 serta gambar 5.27 dan gambar 5.28.

Tabel 5.14 Jumlah Tabrakan yang terjadi di Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang pada
tahun 1996-2002

' Tipe __ Tahun Jumlah| Prosentase
| No Tabrakan 1996 | 1997 | 1998 | 1999 { 2000 | 2001 | 2002 | Laka %
1 [Tabrak Depan-Depan 16 13 116 12 12 19 14 102 20
2 _[Tabrak Depan-Belakang | 14 | 16 | 22 | 33 | 35 | 23 14 | 157 30
3 [Tabrak Depan-Samping 18 10 12 11 10 15 19 95 18
4 [Tabrak Samping-Samping| 11 13 12 14 15 17 16 98 19
5 [Lepas Kendali 4 3 6 2 1 2 21 4
6 [Tabrak Manusia 4 7 3 6 5 4 10 39 7
7 [Lain-Lain 4 - 0 1 0 0 11 2
Jumlah 71 166 | 73 | 78 | 81 | 79 | 75 | 523 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RS Panti Rapih
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Gambar 5.27 Jumlah Tabrakan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-
Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.28 Prosentase Jumlah Tabrakan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari tabel 5.14 serta gambar 5.27 dan gambar 5.28 terlihat bahwa tipe tabrakan
yang paling sering terjadi adalah tipe tabrakan depan — belakang, yaitu sebesar 157

kasus selama kurun waktu 1996 - 2002. Dari hasil gambar 5.27 dapat dianalisa




adalah berkaitan dengan lokasi kecelakaan (tabel 5.9), bentuk alinyemen jalan (tabel
5.10) dan penyebab kecelakaan (tabel 5.5). Ini mungkin disebabkan karena jarak
antar kendaraan yang terlalu dekat atau tidak menjaga jarak dengan kendaraan yang

ada di depannya.

5.2.7 Angka Kecclakaan

Berdasarkan _dan perolehan data angka kecelakaan tahun 1996-2002 yang
diperoleh dari Polres Sleman, kantor Badan Pusat Statistik, DPU Bina Marga, dan
DLLAJR. Pada ruas jalan Yogyakarta --Magclang tercatat sebagai berikut -

a. Total Kecelakaan (A) = 523 kasus

b. Total Pengemudi yang terlibat kecelakaan = 969 orang

c. Jumiah Penduduk Sleman

1. Tahun 1996 = 809490 orang 4. Tahun 1999 = 836628 orang
2. Tahun 1997 = 819800 orang 5. Tahun 2000 = 850176 orang
3. Tahun 1998 = 828960 orang 6. Tahun 2001 = 862314 orang

7. Tahun 2002 = 874425 orang

d. Jumlah Kendaraan

1. Tahun 1996 = 158.481 unit 4, Tahun 1999 = 175.260 unit
2. Tahun 1997 = 164.281 unit 5. Tahun 2000 = 198.420 unit
3. Tahun 1998 = 168.680 unit 6. Tahun 2001 = 215.688 unit

7. Tahun 2002 = 240535 unit
e. Total Korban Kecelakaan (MD,LB,LR) =938 orang
f. Meninggal Dunia =65 orang

g. Luka Berat = 179 orang
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h. Luka Ringan =694 orang
1. Panjang Ruas Jalan = 15 km

J. Volume Lalu Lintas
&) 10 Tahun 1999 =1013,56 smp/hari
f@ 1+ Tahun 2000 =1021,25 smp/hari
k. Vehicle-mile of travel (V1) dapat di dekati dengan angka pemakaian bahan

bakar. Vehicle-mile of travel dapat dikalkulasi dengan mengalirkan Jumlgh
konsumsi bahan bakar dengan rata-rata mil pergalonnya(fachrurozy, 1996)
Konsumsi bahan bakar = 5,082 miliar galion
Dengan-1 galon = 12,5 mil = 20,1125 km
Sehingga Vehicle-mile of travel(Nt) = 5.08 x 1.10%x 20,1125 = 1,02.10"
5.2.7.1 Angka kecelakaan per km (Accident rate per kilometers)
Contoh perhitungan angka kecelakaan pada tahun'1996 -

Rim = A/L
= 71/ 15
4,733 kac/km/thn

Untuk mengetahui lebih lajut angka kecelakaan pada tahun 1996-2002, dapat
dilihat pada tabel 5.15a dan gambar 5.29

Tabel 5.15a Angka Kecelakaan km/thn

Jumlah Panjang Angka

Tahun | Kecelakaan | jalan (km) | Kecelakaan
1996 71 [s 4.733
1997 66 15 4.400
1998 73 15 4.867
1999 78 15 5.200
2000 81 15 5.400
2001 79 15 5.267
2002 75 i35 5.000
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Gambar 5.29 Angka Kecelakaan tahun 1996 — 2002

Berdasarkan dari tabel diatas padatahun 1997 mengalami penurunan sebesar
4400 dan pada whun 1998 angka kecelakaan mengalami peningkatan akan tetapi
secara Reseluruhan dart tahun 1996-2002 angka keeclakaan cenderung mengalami
penurunan. Angka kecelakaan tertinggi pada tahun 2000 sebesar 5,400 artinya dalam
satu tahun tegadi 4 Kasus Kecelahaan setiap Kilometernya dan angka kecelakaan
terendah pada tahun 1997 sebesar <400
3.2.7.2 AngKarketerlibatan kecelakaan . [ cident lnvolvement Rates)

Angka keterlibatan keeelakaan vang diindikasikan dengan jumlah pengemudi
vang terhibatrdalam kecelakaan pada sctap kecepatans khusus vang berhubungan
dengan jumlah perjalanan pada kecepatan itu. Hitungan volume lalulintas dan studi
kecepatan pada. bagran jalan yvang ditclite akan memberikan data yang diperlukan
untuk hitungan vehicle-km dari perjalunannya. pada setiap kecepatan dimana hasil
dari olahan data dirumuskan sebagai berikut:

ANx100.000.000
I
969.x100.000.000

1,02.10"
R.; = 0,95 kecelakaan/ 100 000000 T'clicle kilomerer

R.’li
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Berdasarkan analisis pada Kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan
Yogyakarta-Magelang angka keterlibatan kecelakaan sebesar 0, 95 perjalanan/km.
3.2.7.3 Angka Kematian Berdasarkan Populasi (Dearh Rate Based on Population)

Bahaya lalulintas untuk kehidupan masyarakat diekspresikan sebagai jumlah
Kematian lalulintas per 100.000 populasi. Angka i menggambarkan perolehan
kecelakaan untuk sepanjang ruas jalan yang diamati pada tahun 1996.

~ Bx100.000

Ru[)
})
8x100.000
Rup e
809.490

Rip = 0,988 per 100.000 populasi

Untuk mengetahut angka Kematian berdasarkan populasi pada tahun 1996-
2002 dapat dilihat pada tabel 3.15b dan Gambar 5.30 dibawah ini:

Tabel 5.15b Angka hematian Budamrl\an P()pulam

‘ Jumlab Populasi 71 “Angka

-~ Tahun - kematian Dacrah 7 'Kecelakaan ”i
1996 8 809490 1 0088

1997 9 819800 L hoos
1998 | 10 828900 el 206
1999 1 To = 1 sse028 I 076
2000 STUER Wy 80170 B 204

200k 10 86230 d 160

2002 |8 Co87T2s | 091

Sumber - Badan Pusaf Statistik Sléman 2003

1 St 1294

- :
2 )

o= {098 L0u70 I led :
=z O8N 09ls
I YRTS !
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] i

,1 f U S0 U E
g '
o0 !
: N
< 0000 v -

1996 1997 1U9% OSD} 2000 2001 2002

Tahun

Gambar 5.30 Angka Kematian Berdasarkan Populasi
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Berdasarkan dari tabel 5.15b dan gambar 5.30 dapat dijelaskan bahwa angka
kematian berdasarkan populasi yang tertinggi terjadi pada tahun 2000 sebesar 1,294
per 100.000 populasi dan vang terendah terjadi pada tahun 2002 sebesar 0,915 per
100.000 populasi.
5.2.7.4 Angka Kecelakaan Berdasarkan Kendaraan-km Perjalanan (Accident Buase

Rute on Velucle-km of Travel)

Bahaya dalulintas dalam kasus: ini dickspresikan sebagai jumlah kecelakaan
per 100.000.0007 vehicle-km  perjalanan. Kebenaran perolehan pada kecelakaan
mungkin lebith-mendekati dengan jarak mil dari perjalanan kendaraan motor. Untuk
berbagai kota, motor velicle-km  total biasanya sulit untuk ditentukan, namun
mungkin dapat didekati dengan suatu bentuk vang cukup wajar dengan angka
pemakaian bahan bakar vang dibitung padatahun 1996 sebagai beriku:

¢ x100.000.000

R..
8
71x100.000.000
R, e
1.02. 10"
R 0,07 kendaraan/km

Untuk mengetahui perhitungan angka kecelakaan berdasarkan kendaraan - km
perjalanan padatahun 1996-2002 dapat dilihat pada tabel 5.15¢ dan gambar 5.31

Tabel 5.15¢ Angka kecelakaan berdasarkan kendaraan —km perjalanan

| Jumlah ‘, Angka

Jahun | kecelakaan | Kecelakaan |
9% 7t 0070
1997 1 60 0065
1998 73 0072
99 T8 0.076
}QOO? '/8»1 B 0();[‘)7 o
| 2001 79 0077
2002 I 7\ 0.074 )
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Gambar 5.31 Angka kecelakaan berdasarkan kendaraan —km perjalanan

Berdasarkan dari tabel 5.15¢ dan gambar 5.31 dapat dijelaskan bahwa angka
kecelakaan berdasarkan kendaraan-km perjalanan yang tertinggi terjadi pada tahun
2000 sebesar 0,079 kendaraan per-km dan yang terendah terjadi pada tahun 1997
sebesar 0,065 kendaraan per km.
5.2.7.5 Angka keeelakaan untuk spor di jalan raya.

Angka kecelakaan untuk spot yaitu angka kecelakaan yang dihitumg pada
titik-titik spot yang diteliti diruas jalan Yogyakarta - Magelang. Adapun perhitungan

angka kecelakaan untuk spos di jalan raya pada tahun 1999 dapat dihitung sebagai

berikut :
Ax1.000.000
Ry = -
365x1xV)
Ry, _78x1.000.000

365x1x1013,56

Rep = 210,84 per 1000.000 kendaraan

Oleh karena data LHRT yang didapatkan dari DPU Bina Marga hanya tahun

1999 dan 2000 sehingga volume lalulintas hanya dapat dihitung pada 2 tahyn
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tersebut. Untuk mengetahui angka kecelakaan pada tahun 2000 dapat dilihat pada

tabel 5.15d dibawah ini :

Tabel 5.15d Angka Kecelakaan untuk spor di jalan raya

Eahun Jumiah Volume Angka
Kecelakaan | Lalulintas | Kecelakaan |

1999 78 1013,56 210,84
2000 81 1021,25 | 217,30 (

Sumber : DPU Bina Marga Yogyakarta 2003
5.2.7.6 Angka kecelakaan pada bagian jalan raya
Angka kecelakaan pada bagian jalan:raya yaitu angka kccelakaan yagg
dihitung sepanjang ruas jalan Yogyakarta-Magelang yang diteliti yaitu sepanjang 15
km. Adapun perhitungan angka kecelakaan pada bagian Jalan raya pada tahun 1999
dapat dihitung sebagai berikut :

_ Ax1.000.000
* 365xTxVxl

_| | 78x1.000.000
¥ 365x1x1013,56x15

Ry =14,054 kecelakaan per 1.000.000 perjalanankm.

Untuk mengetahui angka kecelakaan pada tahun 2000 dapat dilihat pada tabel

5.15¢ dibawah ini:

Tabel 5.15¢ Angka Kecelakaan di Jalan Raya

Tahun Jumlah Volumme Panjang Angka
Kendaraan Lalu lintas Jalan Kecelakaan

1999 78 1013,56 15 14,054

2000 81 1021,25 15 14,486

Sumber : DPU Bina Marga Yogyakarta 2003
Berdasarkan analisis pada kurun waktu 1999 dan 2002 sepanjang ruas jalgn
Yogyakarta-Magelang angka kecelakaan pada bagian jalan raya sebesar 14,054 dan
14,486 kecelakaan per 1.000.000 perjalanan-km Secara ringkas rekapitulasi angka

kecelakaan diruas jalan Yogyakarta-Magelang dapat dilihat pada tabel 5.15f
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Tabel 5.15f Rekapitulasi Angka Kecelakaan

Angka Kecelakaan Tahun

1996199711998 1999 | 2000 2()()]!2002 1996-2002

Angka kec. per km (kasus/km/tahun) [Ram4.733[4.40 4.867/4.8067| 52 | 54 5267 4.96

Angka Kematian Populasi Rap [0.988/1.098/1.206/1.076 11.29411.1600.915]  1.11
Angka Kec Berdasarkan Kend-km Ravy | 0.0710.065/0.072;0.076]0.079 ‘0.077 0.074, 0.07
Angka kec untuk spor di jalan rayaRsp | - | - | - [210.8421730/ - | - |+ -
Angka kec pada bagian jalan raya |Rsc | - - - |14,054/14,486 - - -

5.2.8 Evaluasi Lokasi Daerah Rawan Kecelakaan (DRK)

A. Lokasi Black Spot Area

Secara teort black spot untuk jalan tuar kota yaitu ruas jalan scpanjang S00 m,

tetapi dalam penelitian ini penulis menggunakan ruas sepanjang 1,0 Km sebagai

bluck spot, alasannya karena sistem pencatatan yang ada di Polres Sleman tidgk

menyebutkan dalam satuan meter tetapi menggunakan satuan kilometer. Contoh

perhitungan untuk mencari lokast Black spot adalah sebagai berikut :

Misalkan diambil salah satu titik pada Km 5,6 dengan jumlah kecelakaan

sebanyak 7 kasus dan ruas jalan sepanjang 7,5 km -pada tahun 1996, dengan

menggunakan rumus 3.7 maka nilai tingkat kecelakaannya adalah sebagai berikut :

dengan :

LK T o
(IxL)y - (1x7,5)

TK = tingkat kecelakaan (kecelakaan per tahun km Panjang jalan)
JK = jumlah kecelakaan selama T tahun
T = rentang waktu pengamatan (tahun)

L. = panjang ruas jalan yang ditinjau (km)



Nilai tingkat kecelakaan di Km 5,6 pada tahun 1996 adalah scbesar 0,933,
sedangkan nilai tingkat kecelakaan rata-rata adalah sebesar 0,676. schingga Km 5,6
ditetapkan sebagai lokasi bluck spot karena nilai tingkat kecelakaannya lebih besar
dari nilai tingkat kecelakaan rata-rata ruas jalan Yogyakarta — Magelang yaitu 0,676.
dengan menggunakan rumus yang sama maka lokasi lain dapat ditentukan hluck spor
nya seperti yang dapat dilihat pada tabel 5.16 sampai dengan 5.23 dibawah ini :

Tabel 5.16 Black spot untuk semua titik tahun 1996

No| Lokasi Kecelakaan i.lumlah Pjg Jalan | Tingkat; Bspt>
KM Ruas Periode| Kec (Km) Kec T rutaerata
1] 4,5 | Yogya-Sleman | 1996 | 4 75 170533
2] 5,6 | Yogya-Sleman | 1996 7 7.5 0.933 | Black Spot
31 62 Yogya - Sleman | 1996 2 7.5 0.267
4|1 7,3 | Yogya-Sleman | 1996 B 7.5 0.400
51 83 Yogya - Sleman | 1996 8 75 1.067 | Bluck Spot
6 | 10,5 | Yogya - Sleman | 1996 = 7.5 0.400
71 11,2 | Yogya-Sleman | 1996 2 7.5 0267
8| 11,8 | Yogya- Sleman | 1996 11 7.5 1467 | Black Spot
9] 13,5 | Sleman - Tempel | 1996 9 7.5 1.200 | Black Spot
10] 14 | Sleman - Tempel | 1996 7 7.5 0.933 | Bluck Spot
11| 15 | Sleman - Tempel | 1996 | 8§ ! 7.5 1.067 | Black Spot
12| 16 | Sleman- Tempel | 1996 | 5 | 75 0667
13| 17,5 | Sleman-Tempel| 1996 | 1 751 0133 | ]
14] 19 | Sleman - Tempel | 1996 | | 75 10133 |
Tingkat kecelakaan rata-rata 0.676

Dari tabel 5.16 terlihat bahwa bluck spot untuk semua titik pada tahun 1996
terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 5,6
(Sleman-Tempel) dan Km 14 sebesar 0,993 dengan 7 kasus kecelakaan dalam 1
tahunnya. Sedangkan tingkat kecelakaan paling tinggi terjadi pada Km 11,8 sebesar
1,467 dengan 11 kasus kecelakaan tiap tahunnya dan tingkat kecelakaan rata-rata

sebesar 0,676.



Fabel 3.17 Bluck spor untuk semua itk tahun 1997

%No Lokasi|  Kcecelakaan ‘,.lumluh! Pje Jalan I'l‘ingkat B spt =
KM | Ruas Periode, Kee | (Km) 1 Kee | K
L) 45 Yogya-Sleman | 1997 02 |75 L0267
256 | Yopya-Sleman | 197 575 | 0667 | Black Spot
362 | Yogya-Slkeman | 1997 6 7.5 | 0.800 | Black Spot
i 4 73 | Yogya-Sleman | 1997 8 75 1.067 | Black Spot
51 83 | Yopya-Sleman | 1997 7 7.5 1 0.933 | Black Spot |
1 6 1 10,5 1 Yogva - Sleman 1997 3 75 7(&10‘0‘_ N
7102 Yogya-Sleman | 1997 2 75 | 0267
’ 8 | 1.8 | Yoeva - Slemany| 1997 ! 9 7.5 1.200 |Black Spot
(9 13,5 pSleman -empel 419970 17 72 0.933 | Black Spot |
107 14 | Sleman - Tempel | 1997 3 | 75, 1 0.400 ]
115 0 Sleman - Tempel | 1997 6| 75 1 0.800 | Black Spot
12] 16 | Sleman - Tempeld 1997 1| TS | 0.133
(13] 17,50 'Sleman - Tempel | 1997 S5 750 10,667 |Black Spot
|14 19 || .Skeman - Tempel | 1997 | 2, | 7571 0267 |

| )  T'ingKat keeelaKaan rata-1ata 10629 1 .»
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Dari tabel 5,17 terlihat bahwa hluck spor untuk semua titik pada tahun 1997

terdapat lokast vane mempunyai tinghat kecelakaan terendah yaitu pada Km 5.6

(Youva-Sleman) dan Km 17,5 (Sleman-Tempel) sebesar 0,667 dengan 5 Kasus
&3 f g

kecelakaan dalam | tahunnya. Sedanghan tingkat keeclakaan paling tinggi terjadi

pada Km 11,8 scbesar 1,200 dengan 9 kasus kecelakaan tiap tahunnya dar tingkat

kecelakaanrata-rata scbhesar (0.629



_Tabel 5.18 Bluck spot untuk semua ttik tahun 1998

Nofl.okasi|  Kecclakaan }JumluhgPjg.lulun Tingkat| Bspt> |
KM | Ruas  (Periode Kee | (Km) | Kee | ik
P 45 | Yogva-Sleman | 1998 3 1 75 10400 |
256 | Yogva-Sleman | 1998 5 75 0667
3] 62 | Yogya-Sleman | 1998 6 75 | 0800 | Black Spot
P4 7.3 Yogya - Sleman | 1998 S0 7.5 | 0.800 |Black Spot |
5 83 | Yopva-Sleman | 1998 .8 75 . 1067 |Black Spot
61 10,5 | Yogya-Sleman | 1998 = 7 | 75 | 0933 |Black Spot
70 112 | Yogya-Sleman | 1998 4 75 | 0533

81 118 | Yogya- Sleman | 1998 . 5 73 0.667
9 | 13,5 [‘Sleman - Tempel (41998 1 0 '8 75 1.067 | Black Spot
10| 14 | Sleman - Tempel | 1998 5 75000667 |
11] 15 | Sleman-Tempel | 1998 = 5+ 75 10667
12, 16 Steman - Tempel | 1998 6 | 75 0.800 | Black Spot
3] 17,5 | Sleman-Tempel | 1998 t 2 75 0.267

14] 19 | Sleman - Tempel | 1998 |3 75 ] 0400 |

l Tingkat Keeclakaan rata-rata Copuees

Dari tabel 5,18 terlthat bahwa Alack spor untuk semua titik pada tahun 1998
terdapat lokast vang mempunyai tinghat kecelakaan terendah yaitu pada Km 6,2
(Yogya-Sleman). Km 7.3 (Yogya-Sleman) o dan Km16 (Sleman-Tempel) sebesar
0.800 dengan 6 kasus keeelakaan dalum | tahunnya. Sedangkan tingkat kecelekaan
paling tinggi terjadi pada Km 8,3 (Yogya-Sleman) dan  Km 13,5 sebesar 1,067
dengan 8 Kasus-kecelakaan tiap tahunnya dart tingkat keeelakaan rata-rata sebesar

0,695
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Tabel .19 Black spot untuk semua titik tahun 1999

;No“,okasi - ,ISCCQI?,‘,ISF‘EU“_,W - 5.!un*1lah“{ig Jalan| Tingkat| B spt > |
KM Ruas 0 fPeriode Kee | (Km) _Ree |
1L AS | Yogya-Sleman | 1999 575 | 0667 |
256 ) Yogya-Sleman | 1999 7 |75 0933 |Black Spot
362 | Yogva-Sleman | 199 2 | 75 | 0267
473 | Yogya-Sleman | 1999 8 7.5 1 1.067 | Black Spot
583 Yogya-Sleman | 1999 12 |75 | 1,600 | Black Spot
(6 105 | Yogya-Sleman | 1999 5 |75 | 0,667
7 112 ) Yogva-Sleman. | 199913 ws Loso0 |
8118 1 Yopya - Sleian. | 1999, | 75 0.800 |Black Spot
F 9 135 Steman - Tempel 1999 L5 7.5 0.667 |
‘ [0 4 Sleman -‘Tempel | 1999 ’ 3 : 7.5 0400 |
A0S Sleman - Tempeld 1999 7| 7.5 | 0933 | Black Spot
A2 16 0 [ Sleman - Tempel | 1999 .8 75 1 1.067 | Black Spot
13 175 “Steman - Tempel | 1999 pr 7500667 0
‘]4 19 0 [ Sleman - Tempel | 1999 20+ 75 0.267

. lingkat kecelakaan rata-rata b3

Dari tabel 519 terlihat bahwa hlock spor untuk semua titik pada tahun 1999
terdapat lokasi-vang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 11,8
(Yogya-Sleman) scbesar 0800 dengan 6 kasus kecelakaan dalam 1 tahunnya.
Sedangkan tingkat kecelekaan paling tinggi terjadi pada Km 8,3 (Yogya-Sleman)
sebesar 1,600 dengan 12 Kasus kecelakaan tiap tahunnya dari tingkat kecelakaan

rata-rata sebesar 0,743
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~ Tabel 5.20 Black spot untuk semua titik tahun 2000

No Lokast|  Kecelakaan ;Jumluh Pjg Jalan | Tingkat| B spt:-

CKMOL o Ruas o JPeriode Kee | (Km) | Kee | ara
Lo 45 | Yogya-Sleman | 2000 2 | 75 | 0267 |
2| 56 | Yogya-Sleman | 2000 = 4 75 0533 |
362 | Yogya-Sleman | 2000 575 10667
4173 | Yogya-Sleman | 2000 7 7.5 0933 |Black Spot
5183 | Yogya-Sleman | 2000 | 9 | 75 | 1200 |Black Spot
61 10,5 Yogya - Sleman | 2000 ‘ 8 _ 7.5 | 1.067 | Black Spot.
M2 Yopva-Sleman | 2000 3 75 0400 |
8 | 11,8 | Yogya-Sleman /| 2000 6 75 1 0.800 | Black Spot
(9.1 13,5 [/ Sleman - Tempel £2000 1 © 15 "1 7.5 4 1733 | Black Spot
10} 14 7 Sleman - Tempel | 2000 7 7.5 | 0933 | Black Spot
11 15 Sleman - Tempel 2()()07% S 73 0.667
12 16 Slcman;'l'cmpqlﬁ# 2000 b 7 | 75 0.933 | Black Spot |
13] 17,5 | Sleman - Tempel | 2000 S _7.5m 0.400
14} 19 | Sleman - Tempel | 2000 | 2 75 00267

_ Tingkat'kecelakaan rata-rata 1 0771 |

Dari tabel 520 terlthat bahwa dluck spor untuk semua titik pada tahun 2000
terdapat lokasi yung mempunyai tinghat keeclakaan wrendah yaitu pada Km 7,3
(Yogya-Sleman), km 4 (Sleman-Tcmpel) dan Kin=16 (Sleman-Tempel) scbesar
0,933 dengan 7 kasus kecelakaan dalam | tahunnya. Scdangkan tingkat kecelekaan
paling tinggi terjadt pada Km 13,5 (Yogya-Sleman) sebesar 1,733 dengan 13 kasus

kecelakaan trap tahunnyadar tingkat keeelakaan rata-rata scbesar 0,771
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Tabel 3.21 Bluck spot untuk semua titik tahun 2001

No|Lokasi{  Kecelakaan Ilumlah Pjg Jalan | Tingkat| B spt >
KMo Ruas P”‘“dL Kee | (Km) 1 Kee | W
45 You a- Slundn 2000 07 |75 | 0933 | Black Spot
2 56 | Yoga-Sleman | 2001 | 4 75 0533 |
31 6,2 | Yogva-Sleman | 2001 ¢ 6 7.5 0.800 | Black Spot
41 73 | Yogva-Sleman | 2001 + 11 | 75 1.467 | Black Spot
S| 83 | Yogva-Sleman | 2001 S 75 10667 |
6| 10,5 | Yogva-Sleman | 2001 ; 9 75 1 1.200 Black Spot

11,2 1 Yogyva-Sleman ;2001 . 3 75 10400
81 118 | Youva-Sleman § 200k 1 10 75 1333 | Black Spot

9 0 13,5 Sleman - Tempel 122001 5 © 5 - 750 1 0.667

710} 14 1 Sleman - Tempel | 2001 } 41 7500 10533

11 ‘ 151 Sleman - Tempel | 2000 O - 7.5 10.800 |Black Spot

12 16 L Steman-Tempel] 2000 & 2 7.5 0267 |
13! 17.5 | Sleman - Tempel | 2000 5 75010667 |

14019 | Sleman - Tempel | 2000 | 2 75 4 0267 | )

| Tingkat !\udal\dan ralu-cata 0.752 o

Dari tabel 521 terlihat bahwa hluck spoi untuk semua titik pada tahun 2001

terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 6,2

(Yogya-Sleman) dan Km I35 (Sleman-T cl) sebesar 0,800 dengan 6 kasus
kecelakaan dalam | tahunnya Sedangkan tingkat keeelekaan paling tinggi terjadi

pada Km 73 (Yogya-Sleman) scbesar 1467 dengan 11 kasus kecelakaan tiap

tahunnya daritingkat Keeelakaan rata=rata sebesar 0,752
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Fabel 522 Black sporuntuk semua ttik tahun 2002

‘JN()? lokasi 7 chclarl\'a;};‘t” 11 umlah' Pyjg Jalan{ Tingkat| B spt>
‘ : KM | Ruas ) ‘rlr’crx'mic: Kee (Km) | Kee TK ratarata
‘I 5 1 Yogva - Sleman | 2002 3 75 10400 B
21 5,6 1 Yogya-Sleman | 2002 7 7.3 0.933 | Black Spot
362 | Yoga-Sleman 2000 | L 75 0433
73 ) Yogyas Sleman | 2002 06 | 75 | 0.800 | Black Spot.
'S 18,3 | Yogva-Sleman | 2002 ‘ 8 | 75 | 1.067 | Black Spot |
6 | 10,5 | Yogva-Sleman | 2002 ; 13 7.5 | 1.733 | Black Spot
7 1L2 ) Yogya-Sleman ;2002 3 75,0400
8 TL8 " Yogya - Sleman | 2002 N 7 ~ 75 1 0.933 | Black Spot
91 138 | Sleman “Fempel 72002 ¥ B3| 075 1 0400 |
HO] 1400 Sleman - Tempel | 2002 | 11 | 275 | 1467 | Black Spot
Ly 15 Sleman - Tempel | 2002 ; S | LS | 0.667 ]
121 16, Sleman - Tempel | 2002 4 75 1 0533 0
13] 125 | Sleman - tempel | 20023 2 751027
4] 19 4 Sleman - Tempel | 2002 2 750 10267 |
Tmghat kecclakaan raw-rata 0714

Dari tabel 5.22 terlihat bahwa Al spof- untuk semua tittk pada tahun 2002
terdapat lokasi yang mempunyal tingkat kecelakaan Aerendah yaity pada Km 7.3
(Yogya-Sleman) scbesar 0800 dengan 6 Kasus heeelakaan dalam 1 tahunnya.
Sedangkan tingkat keeelekaan paling tinper terjadi pada Km 10,5 (Yogya-Sleman)
sebesar 1,733 dengan 13 Kasus keceluhuan tap tahunnva dari tingkat kecelakaan

rata-rata sebesac (. 714
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Tabel 5.23 Black spor untuk semua tuk tahun 1996-2002

No| Lokusi Kecelakaan Jumlah ‘ Pje Jalan | Tingkat| B spt = :
' KM Ruas Perode kee } (km) Kec IR taticrata :
e (7 thn )|
I 45 | Yowa-Sleman | 1996-2002 26 753467
P2 056 1 Yogva-Sleman | 1996-2002 . 39 ? 7.5 5.200 1 Black Spot |
31 62 | Yogva-Sleman | 1996-2002 28 0 .75 3.733 |
41 73 1 Yogya-Sleman | l‘)‘)(w—l()()_’z 49 I 7.5 6.533 | Black Spot
51 83 | Yogyva-Sleman | 1996-2002 L5857 7.5 7.600 | Black Spot |
6 1 10,5 | Yogva-Sleman | 1996-2002 48 75 6.400 | Black Spot E
P70 11,2 1 Yeeva - Sleman | 1996-2003 200 LTS 2067 |
8 1 11,8 4 Yogva-Sleman | 1996-2002 7 54 75 7.200 | Black Spot
9 133 /Sleman - Tempel | 19962002 50 75 | 6667 |Black Spot
107 14 Sleman - Tempel | 1996-2002 40 7.5 5.333 | Black Spot
1 15 SSleman - Tempel | 1996-2002 0 42 7.5 5.600 | Black Spot
120 16 Steman - Tempel | 1996-2002 l 33 7.5 ~4.400
130 17.5 FSloman - Tampel | 19962002 23 75 | 3.067
141 19 LSleman = tempel [1996-2002.0 14 0 275 1 1867 )
Tingkat Keeelakaan rata-rata ) 4981 )

dari tabe! 323 diatas terlihat babnva tokast Mlack spot untuk semua titik pada
tahun 1996-2002 terdapat Tokasi vang mempunvai tingkat keeelakaan paling rendah

vaitu pada Kmrs.6 (Yogya - Slemani dengan tingkat Kecelakaan sebesar 5,2 dari 39

kasus keeelahaan selama 7 tahun Sedangkan tinghat hecelakaan tertinggt terdapat
pada GHK Km. &3 eYogva Slemany depei tinghatkecelakaan sebesar 7.6 selama 7

tahun dari 37 hasus keeelakaan dari tinekat keeelakaan rata-rata sebesar 4,981
Adapun rehapitulasi dari tabel 3 16 sampai dengan 5.23 yang menunjukkan
lokasi Alack spor dv setiap tiak pada rims jalan Yogyvakarta Magelang dapat dilihat

pada tabel 324 wampar 331
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Fabel 524 Lokasi 2lack spor tahun 19496 Fabel 5.27 l okust Bluck spor tahun 1999
No | okasi| Ruas Tingkut \() Lokasi Ruas | Tingkat 1
M Cohe KM Kee

5.6 Y Yogva - Sleman | 0,933
8.3 EwYog_\u - Sleman 1,067
1.8 | Yogva - Sleman o 1de7
13.5 Yogva - Sleman C 1200
|
]

56 Yogya-Sleman 0933 |
7.3 | Yogya-Sleman | 1067 |
.83 | Yogya-Sleman | 1600
} I, 8 i Yogya - Sleman l 0.800

A s o e—

e L b —

4 | Steman - Tempel | 09533

6 5 \Slun‘m— Tempel | 1067 B ‘ rh e Slunan- Ic,myd 1 0.933
’ ' 0 16 Sleman - Tempel | 1067

Tabel 5.25 Lokast 3/uck spor tahun 1897

Nol Lokasi R LS et mukai Tabel 5.28 Lokasi Black spot tahun 2000
i KM ] | Kee rNOl L okamJ Ruas | Imgl\at}
156 | Youva-Sleman | 0667 | R ] Kee |
262 Youva - Slemans | 0.800 j i '; T %AY“‘;’))P;,§I¢‘E£‘Q, ,1],, 0.933 |
3. 7.3 | Yogva-Sleman | 1.067 J £2 | 8.3, Yogya - Sleman ’l 1.200 ;
4] 83 ] Yogva - Sleman FROLSSRR |, | 10,571 Yogya - Sleman j 1.067 :
S T8 L Yoeva - Sleman. 1 200 T8 Yogya - Sleman ’ 0.800
0 ’ [3.3 ; Slumm— fempel E 0.933 ! 8 13,3 Sleman - Tempel , L733 :
SN ' Steman - Tempel r 0 800 6 M - Sleman - Tempel : 0933
8+ 175 Sleman - Tempel ‘ 0.667 7 10 Sleman - Tempel | 0.933
Tabel 5.26 Lokast Bluck spor tahun 1998 labd .29 Lokasi Bluck spor thn 2001
No' Lokasi Ruas CTingha No Lokasi Ruas cT le\dI
KM Ok Rl Kee
[ 6.2 T¥eeva=Sleman " 0.800 P ds  Yoeva - Sleman 1 0.933
: 2 7.3 Yogyu - Sleman ¢ 20 800 20 6.2 Yogya-Sleman  0.800
3 83 * JYogvd = Sleman 1067 30075 0 Yogva - Sleman 1467
4 105 7 Yogva - Sleman 0933 105 Yogya - Sleman - 1.200
3 15,5 Slemuan - Tempel 1067 ‘ > PES Yogya-Sleman 1333

¢ 16 Slemun - Tempel 0,800 6 N Sleman - Tempel 0,800
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Fabel 5.30 Lokasi Bluck spot_tahun 2002
Lokasi Ruas T mg,kat
KM - Kec
5,6 Yogya - Sleman 0.933
7,3 Yogya - Sleman 0.800
83 Yogya - Sleman 1.067
10,5 Yogya - Sleman 1.733
E 1.8 | Yogya-Sleman | 0933
6 14 Sleman - Tempel 1.467

-Lkb)l\)’—‘

-
|
l
}
i
I

Tabel 5.31 Lokasi Bluck spot_tahun 1996-2002
( o| Lokasi Ruas Tingkat
: KM Kec
i 5,6, | Yogya - Sleman 5.200
21 23 Yogya - Sleman 6.533
\ 31.83 | Yogya- Sleman 7.600

41105 | Yogya- - Sleman 6.400
l 5 b8 Yogya - Sleman 7.200

\l 6| 13,5 | Sleman - Tempel | [~ ¢ 6.667
7 14 | Sleman - Tempel 5.333
| 8| 15 | Sleman-Tempel | 115600

Dari “hasil pengolahan’ data maka didapatkan daerah-daerah yang bias
dikategorikan sebagai Black Spot. Untuk mendeteksi lebih detailnya, disini peneliti
menguraikan untuk setiap titik dlack spor yang telah didapat seperti diatas, sehingga
dari setiap titik dapat kita tentukan dan sarankan upaya untuk menurunkan tingkat
kecelakaan pada masing-masing titik karena dari setiap titik tersebut memiliki
karakteristik jalan yang berbeda-beda.

Dalam penelitian yang mengambil rentang waktu selama 7 tahun (1996-2002)
ternyata dari 14 titik yang diamati terdapat 12 titik yang merupakan Black Spot. Hal

ini dapat dilihat pada tabel 5.32 sampai dengan 5.43.
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5.2.8.1 Uraian Black spot pada KM 4,5
Dart Tabel 532 didapat pada Km 4.5 dacrah dlack spor terjadi pada tahun

2001 sebanyak 7 Kali kecelakaan - Adapun penvebab utama kecelakaan lalu lintas

valtu kecepatan tinggi scbanvak 6 kali dengan jenis tabrakan terbanvak depan
samping_sebanyak 3 Kali. Pada situasi jalan lurus sebanyak 7 kali dan keadaan cuaca
cerah 5 kali dengan permukaan jalan kering scbanyak 5 kali. Melihat permasalahan
di atas faktorkecelakaanradalah manusia dengan penyebabnya kecepatan tinggi (data
tabel 5 16a). berdasarkan pengamatan dilapangan Kan .3 merupakan jalan lurus
vang dilintasi kendaraan dengan keeepatan tinggi. Daerah disekitar Pom bensin Mlati
dan kantor TVRE Yoeya merupakan lokasi vang paling sering terjadi kecelukaan
disamping juga banyak akses keluar masuk pemukiman penduduk dan tempat usaha
disepanjang jalan tersebut. Juga marka jalan vang kurang jelas dan tidak ada median

Jalan. Adapun upava -upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan di KM 4,5

adalah:

L Memasang rambu-rambu lalulintas (Rambu keluar masuk pemukiman, rambu

batas kecepatan)

2. Membuat median jalan untuk wmemisahkan jalur jalan yang berlawanan arah,

Memperjelas marka jalan baik it aris putus-putus maupun garis penuh,

)

membuat sarana parkir yang discdiakan untuk parkir menuju tempat-tempat

usaha.
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5.2.8.2 Uraian Black Spot pada KM 5,0

Dart tabel 333 didapat jumlah kecelakaan terjadi semenjak tujuh tahun
terakhir pada tahun 1996 sebanyak 7 kasus kecelakaan, pada tahun 1997 sehanyak 3
kasus kecelakaan. puda tahun 1999 sehanyak 7 kasus keeelakaan, dan pada tahun
2002 sebanyak 7 kasus keeelakaan. Sehingga dalam kurun waktu 7 tahun belakangan
mi pada KM 7 incrupakan daerah pluck spor. Penvebab kecelakaan tertinggi dari

oot scbanyak 13 kal, dengan jenis tabrakan

s

tahun 1996-2002 vauu kecepatan tin
depan samping. scbanvak 8 Kalio Pada situast jalan lurus sebanyak 19 kali, dan
permukaan jalan kering sebanyak 21 kali. Darl datasdata diatas dapat diperkirakan
buhwa  Recelakuwn  disebabkan | dar dukior manusia lengah  ataupun  tidak
memperhatikan bondisi jafan linghunean Jdi sehiaenya, misalnya kendaraan akan

menyveberang jalun stwakan berbelok Lo b amin maupun kekirt tanpa memberi famipu

riting maupunomehat kacaspron, deesn kecepatan inggi misalnya ada kendaraan

didepanayaaban berbelok atau meny cherane maka ‘penvendara akan sulit untuk

mengendaltkan bendaraannva schingen akun menyebabkan kecelakaan lalulintas.

Lokast denganshusus keeelakuan tecbany ok adalah “di dacrah perempatan selokan
mataram (Mlati) dan di daerah desa Kutu Tegal Pada-perempatan selokan tersebut
ndak terdapat rambu-rambu adanva simpane empat dan juga banyak penyeberang
jalan di selokan tersebut ditambah tidak adanya median jalan.

Upava-upava untuk menurunkan tingkat kecelakaan di KM 5.6

. Memasang rambu-rambu batas keeepatan atau rambu tanda hati-hati (lampu

kKuning) untuk menurunkan kecepatan kendaraan
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Membuat median jalan guna memisahkan jalur lalulintas dan dapat juga
berfungsi sebagai pelindung bagi kendaran vang mau balik arah
memasang  keping  penegoncang  atau rumble strip untuk  menurunkan

kecepatan Ketika melewati perempatan
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5.2.8.3 Lokasi Black Spot Pada KM 6.2

Dari tabel 3.34 didapat dacrah h/ck spor terjadi pada tahun 1997 dengan 6
kasus kecelakaan, tahun 1998 dengan 6 kuasus kecelakaan dan tahun 2001 dengan 6
kasus kecelakaan, Adapun penvebab utama keeelakaan lalulintas vaitu kecepatan
tinggi sebanyak 10 kasus. dengan jents tabrakan terbanyak depan samping sebesar 8
kasus. Melihat permasalahan diatas. faktor kecelakaan adalah manusia dengan
penyebabnya adalah meagendarar kenduraanova dengan kecepatan tinggt dan banyak
juga terjadictabrakan dengan penveberang jalan. flal ini terjadi akibat kelalaian
manusia juga scbagal penyebrang jalan vang suka menyeberang sembarangan . titik
hlack spot terbanvak terjadi di daerah ‘Terminal Jombor dan perempatan Ring road
utara dimana banvak juga penyeberane jalan dart dan menuju terminal dan kendaraan
vang menerobos lampu merah. Di lokast tersebut juga tidak ada median jalan dan
terdapat banyak tempat usaha dan bus vang berhenti sembarangan di bahu jalan
sehingea menimbulkan kemacetan

Upava-upayva untuk menurunkan tinghat hecelakaan pada Km 6,2 adalah -

. Membuat median qalan untuk menmisabhan jalur jalan vang berlaswanan arah.

dan‘membuat pemisah antara il ur cepat dan gatur lambat.

2. Memasang  rambu-rambu sepertt rambu larangan berhentt di dekat
persimpangan atau di bahu jalan vang dapat menyebabkan kemacetan
3. meningkatkan pengawasan dan tndakan tegas dart aparat kepolisian terhadap

pengemudi vang melanggar peraturan lalulintas seperti berhenti di dekat

persimpangan atau mengemudihan kendaran dengan kecepatan tinggl.
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5.2.8.4 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 7,0

Dari tabel 533 didapat dacrah Aluck spor terjadi pada tahun 1997 dengan 8
Kasus kecelakaan, tahun 1998 dengan 6 kasus kecelakaan, tahun 1999 dengan 8
kasus kecelakaan. tahun 2000 denean 7 kasus kecelakaan, tahun 2001 dengan 11
kasus kecelakaan dan tahun 2002 dengan 6 kasus kecclakaan, Penyebab utama
kecelakaan tertinger vaitu keeepatan uneer dengan jenis tabrakan 28 kasus, dari data-
data diatas maka dapat diperkirakan buhva faktor manusia dengan kecepatan tinggi
adalah penyebab kecelakaunnva juga faktor kelalatan dengan tidak memperhatikan
kondisi jalan ketika akan berbelok ke kanan atau ke Kirt tanpa memberi fampu riting
maupun melihat he kaca spion terlebih dahulu. Dacrah perempatan makam Dr
Wahidin dan pasar Sendang Adi merupakan dacrah dengan kasus kecelakaan
terbanyak terutama dipagi hare hothaopasar sedang ramai banvak orang dan
kendaraan yang menyeberang dari dan menuju ke pasar.

Upaya-upava untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 7.3 adalah -

I Menurunkan kecepatan dengan memasang - keping penggoncang (rumble
strap) hetika akanmendekati perempatan,

2. Memasang rambu-rambu larangan parkir atau/berhenti di dekat persimpangan

['S]

membuat median jalan dan-mennsahkan antara jalur lambat dan jalur cepat
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5.2.8.5 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 8.3

Dari tabel 336 didapat dacrah Mack spor terjadi pada tahun 1996 dengan 8
Kasus Kecelakaan. tahun 1997 dengan 7 kasus keecelakaan, tahun 1998 dengan 8
Kasus kecelakaan. tahun 1999 dengan 12 kasus kecelakaan, tahun 2000 dengan 9
Kasus kecelakaan. dan tahun 2002 dengan 8 kasus kecelakaan. Penyebab utama
kecelakaan tertinggt vaitu kecepatan tingei sebanyvak 27 kasus dengan jenis tabrakan

depan samping scbanyak 16 kasus, dari data-data diatas maka dapat diperkirakan
bahwa lakter manusia dengan kecepatan tinggi adalah penyebab kecelakaannya.
Dacrah dengan kecelakaan terbanyak vaitu di dacrah Mulungan dimana lokasi
tersebut Jalannya menikung denvan jacak pandang vang kurang bagus pada malam
hart dan juga tanpa adanya median jalan dengan markajalan vang kurang jelas
Upaya-upava untuk menurunkan tingkat keeclakaan di KM 8,3 ¢
Lo Memperjelas marka jalan butk itu yane berupa garls putus-putus ataupun
caris penuh, tungea maupun eanda

2. Menambah lampu penerangan jelan agar jarak pandang semakin jelas

(%)

Membuat median jalan dan memisahkan jalan antara jalur cepat dan jalur

fambat
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5.2.8.6 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 10,5

Dart tabel S37 didapat dacrah Algck spor terjadi pada tahun 1998 dengan 7
kusus Keeelakaan, tahun 2000 dengan 8 Kasus keceelakaan, tahun 2001 dengan 9
Kasus. dan tahun 2002 dengan 13 Kasus keeelakaan, Penyebab utama kecelakaan
tertinggl vaitu kecepatan tinggr denvan jents tabrakan depan belakang sebesar 9
hasus, dari data-data diatas maka dapat diperkirakan bahwa faktor manusia dengan
kecepatan tinggi dan kurang hati-hati akibat tidak memperhatikan situasi disckitarnya
adalah  penyebab keeelakaannya™ Dacrah pasar Beran Fridadi dan Ngancar
merupakan lokasi dengan kasus keeelakaan terbesar. Jika melihat lokasi dilapangan,
di lokasi mi terdapat tkungan menanjak vano cukup tajam sehingga kecelakaan
banyak tergjadi-di ducrah tikungan mi. juea terdapat persimpangan ke arah pusat
pemeritahan Kabupaten Sleman schingaa bamak penyeberang jalan dengan tingkat
lalulintas yang ‘cukup ramai. Dilokasi tersebut juga tidak terdapat pemisah antara
Jatur motor (lambat dan talur mobil (cepat) dan juga median jalan.
Upava-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan di K105

L. Memasang rambu-rambu batas kee patan dan rambu tanda melewati tikungan

2 Membuat fasilitas penyeberangan jalan.
3. membuat-median Jakin vang memiahkan dua salur dan memisahkan jalur

lambat dengan jalur cepat
4. meningkathan pengawasan hepada para pengemudi dengan meningkatkan

patroli atau aparat polisi vang bertugas dilohast tersebut,
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5.2.8.7 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 11,8

Dart tabel 338 didapat dacrah dlock spor terjadi pada tahun 1996 dengan 11
kasus kecelakaan. tahun 1997 dengan 9 kasus keeelakaan, tahun 1999 dengan 6
kasus, tahun 2001 dengan 10 kasus kecelakaan dan tahun 2002 dengan 7 kasus
kecelakaan. Penyebab utama kecelakaan tertinggi vaitu kecepatan tinggi dengan jenis
tabrakan depan belakang sebesar 15 kasus. dari data-data diatas maka dapat
diperkirakan bahwal fakfor manusia [dengan kecepatan tinggi. Daerah  Wadas
merupakan dokast dengan kasus keeelubaan terbesap, dika melihat lokasi dilapangan,
di- Tokasiind_terdapat pertignan dengan tingkat keramaian vang cukup padat karcna
Juga terdapat pasiae vaiu pasar Cebonoan disebelal barat pertigaannya. Schingea
banvak juga penyeberane jalan deodan menwue e pasar. Dari pencamatan

apangan ssarans rambusrambu Tlubsas memang sudah ada namun marka jalan

turang jelas dan vaak adanya pemisal o mara galor lambat dan jalur cepat.
Lipava-upavasentii menurunkan tinehar becelubaan pada Km 11.8 adalah
Lo Menurunian keeepatan dengsn memasangs keping  penggoncany (rumble

sorpy keuha akanmendekati pertivaan,

~

20 Memperelas marka dan rambu - ang Kurang terkthat baik garis terputus-putus
maupun varis penuh
3. Membuat viedian jatan dan menisahkan antara jalur lambat untuk motor dan

Jalur cepat untuk mobil




120

| | - Op | ddog | eud | 7 GO | | |
2Jejn liep Jojow epe egi-eql) Bunsy | uedsp ‘Yess) srinT 100U SeY ! ! ﬂ SA H uewe|S gNsSy udg)
Bueltagsiusit uexe Buek IO Buidwes | ! | € BisemS eld g7 | wdg 001 bl us jodwa j-LBWSIS IM | 8 |
“sejaf Bueiny uebuepued uep M o Gy esemg! eid g7 11IqoW ﬁ_ |
Buelsqafusw uexe Bueh|yeseq| uedep | uelny M snung | 16Buil o8y SA _ ueBueinpy _,
Jojowl epadas yeigeusw |IGo Buidwes | | _ 6E |Bisemg,| eld 1 wds |0£'90 * 0L/0Z |aS| ledwey-uewalg|r| / W
eAubuidwes 1p epe ., ) L LE |eisemg| eud | 1] wdg M
| BueA iojow epadas jobBusiusw Bulisy | Buidwes yesad snun . 1661 oey | SA h | MEMEB|NWS | S(] v
fedwelssAusw Jojow epadeg Buidwes | ” €€ |Bisemg; eud 17 wds ioe'gl; 8/0z (GS; ledwej-uewslS | g |
- 166Uy uejedaoay uebusp - | ' Gy elsemg| eiig | 0] GO | m vews|§
2len Lep jigow epe eqii-eqy ! Buidwes wr_m;mo, sniny  1BBuL] o8y SA i Z Nd11s udg
anwi yeJe Lep Jojow epadag . uedep , 1L Jefejed eud a7 wds 0g'90 L0z as|  |adwe-uBWaIS I G
- o | T e BISEMS Blid 7 Hgow: W
ligow yajo Buerejaq liep; Buley Buexe|aq yessy snunT B8 08y , “ LOSA ” olteyuy sq!
MRIGENp husuiaq uexe Buex _ﬁos: . uedsp Sy .Eisemg! elg | 71 HGOW 0E'GL, 9/GL US| |edwsi-uBwelg Ir | b |
T o F B " . 9 B e u‘m‘mw_mn_ Sam\,\k DI 1 odg | T i uswalg
Buziageiusw uexe Buek Buey, Buidwes yeiap . sning iBSuif 29y ~ SA : ZNdl1ls _c_od
zpados YelqeuaLl Jojow oUQOm uedsp LE jeisemg . eld ; 1 P wds Gzl p/5) cmm foduwa ] -uewe|g | !
E ) & A £¢ iB)Semg, eig | 41 u_ﬁos: T cmEm_wT}.
Buesegaiusw uexe BueA! Buyiay mc_aEmw ‘Yesa) snin7 -ney-iney Qv_ | SA | ”, A ¢ Nd11S ca@
Jojou epadas yeiqeusl |Igojy Ledap _ /L Jelejad | eud PV Eam;o_mr €/eL as 19dwa | -uBwalg |f !
T T 9y ojaq uBMe 7 e eisemg! end Ca7 [wdg : T
ISIpuoy Welep uedsp 1p wds! Buusy . Ijepusy Wcm_mo fsrunt dizAuspy , W L SA , olieylg wq
dyefusw wds eiein yele Leg sedsy e | Ewm;w 2id | a1 'wds 00Zy L9 as;  jedwel-uBuwisig ir |
T T UBler |~ 1881 (7 . UBJer. srwosy | e t X8 OS] qioy;  wer ugby. LIW.‘ T
uelEn wxctm} SINETS wmomzo,_mmB_w‘ geqss m_msm ed 8 Ueqioy 1Siploy] Ucmv_w TR 198407 °N
. == : 9661 Unue |

SCL N J0ds yopqg [1e19Q BI1B( 6€°S

[Pqe ]



, ! | M Lg | el euuep I ] wdg | - ,ﬂ
elE)N YBJE 1IED JOJOW bQEmLm\AcmE Butiey Buidwes| yess) | smunt | dieduspy , ! SA , olieyul sq, _
; Buesegeiusw uexe Buek Jojop Buidwies SZ | sun | eud “ a1 | wds [oe /L ZLz 1 us | adws | -uslisig :. L
| uejel O eisems| Bid | a1 pds | R
| BuessgeAusw uexe BueA epadss| Buey |Buidwes yese] | snun 16Buiy ooy | SN uews|s anNsy cao_
, seigeusw 166u) uejedsosy JojoW; uedap “ /Z ieisemg| eiid _ 1 wds |Sy'80) OL/L | B | 1edwe]-ueweig Ir | 9
| uejejes w Ly leisemg] eld | a7 uepas |
. &felen uep Buese|aq Lep JUoy Suusy [Buereleq yeis) | snun :Hmc ney By ,~ L SA ueBueinpy|
,, Neigelip Jiyied Buepss Buek uepag uedsp GE  eisemg , SP'eZl 6/9C | uS ||edwa]-uBwWeIS If |G
a ewes Buek’ e “wai,.mﬂmmam ‘ o e t,l:..,JJaJ:J
yele lep jiqouw JadwaisAusw, Buiiey Mmc_QEmw yessdl snind leysney mrv._, m g | ; HEME|NWS | oo ,,
| uep diieAusus uexe Buek Jolop ancaEmm W 0€ @isemg 0024 9Lz IS _mQEmF UBUBIS I, |
o  uBiB[as Uele Lep |iqow ! T ‘ , S | SNd I T e
- uebuap ueseligeaq JnWi 8y BIBIN. Burioy Buidwes! yeien | :m?ml BB DAy : | WcmEm_m ansyuaag,
;m_m Lep xo_mn ueye @cm\A _Qo_.z , cmamu W -y eisemgl m,oo.m: Sz IS | jadwe |-uBWSIS If ' ¢ !
S I B e . § 7 SUIA E
ewes Buek yeiz 1iep Jojow epadss Buisy Wmc_QEmm yeia)) Lsnunq IBBUL s : :m@cmSE,
JedwausAusw esein yele Lep (IGop _m:_aEmu, , | 09 |eisemg| 'SLsL erze S _wQEmF UBWSIS ||
, 166uny uejedaosy Uebusp “ - = ‘mm STIT:Vi—— M :h o , T ,_ J
,, elen Lep Jojow epe eqil-edly Buliey ,,mc_arcmw Yesed | sning jey-iney 8iy , , | m h MBMEINWS ] s ,
@cm_mnméme uee epadeg | uedap ! 5C 888 0.l Ligl ,92 _wqeﬂ uews|g :,, b
T ueler | gel ueler T wlosy S T | wer | c_.p\_mk o o
ueieln xﬁ:ma mEmﬁ 2oen? serig qenss 2IS) 49 AR ISEYNOT ON|
o S S . P : £ LY unye |
COOT UBWD|S S21[0] - aquing
| IgowW ya[o seigeyp o R vvounng end g7 jwdg ; | o
| 2qi-eqy uep yojeq uexe Buek Buusy | Buese|eq | yessn W nin7 | 186Ul | 02 % m ; SA | P cm@cm_s_\g m
W Yepepusw Wwaisbusw JOO uedap 7 , Iy eIsemg eud | __Q_OE oo or m:of mx, _mQEmk cuEw_ :, m _”




122

COOT UBWDIG SO ] : loquung

, T e | ‘ " Ov eisemsl eild | g1 pdg T B
Bueiagadusw uexe BueA epadss| Buiiay mc_aEmwA Uess)  snun 1BBui| osy ! : L OSA | AeMeinwsg sq
 sesqeusw 186un uejedassy JOJOp . uedsp : iz Eisemg| eud | I wds 5y'80) Zi/L BN ledwej-uBwaiS Ip| g
! BJEIN YBJE {1BD JOJOUl | ,_ | ' 8¢g _Emm\sw eliuepi g pdg ” ﬁ
| ueBusp uexeIgEpEq BuBaqaAUSW Butioy __mc_aEmm yesa) ”cmxtmn_ ney-ney By _ | SA olieyu) sg
| NEW jeleq yele Lep [dyjuo epadseg | uedep ! ‘, G | SNd | eld N wds joegl| Lise M B | 1edway-uews|s ir| / ”
B uejejes oy eiein yeie | , L/ 'BisEMG! eld , P wdg | , i | w
1iep Jojow uebusp uexeIqeysaq; Buisy W@caEmm.ﬁ yes) | srun 188U 0sy | ”, SA | , ,cmEm_m aNsy udgq;
ocmgmnm?me cmxm BueA oo uedsp . vZ . SUIAL | .Bld 0 wds 08800 0L/BZ 92 |jadwa-uWsig If g
S ~Joj0W! A ,?Jijr,.ii L i e Emm\ﬁw‘ T Y ,Hmy‘“\,/‘_‘f.i;wl! R
usbusp uexeiqensq Ueuemeisq Butiey . uedep yeisD = snun 68U} 05y i ! . SA ,, W ., cm@cmSE, i
yele uep dipAuslu BueA _BOEW ; uedep Ze BISemMS E_co>> 43, wds oo L 8/9C Qm _mQEwk cmEm_m _ﬁ
- uej2jes (el 1ep |igow cmmcmmﬁ B ™ T T e w LS mwmw\s‘wﬂ‘mﬁn._» I B ,,_50_2 ) . T
usyeiqensq egli-eql jeleq mxv Butiay mcwxm*mm yelen  smung EEUIL oo | : A m Hemeinwa ] sq’
2UEIN UBP ©0[2g UBxe Busk Jojopy: uzdap 56 iueieq =g 41 wds 020L 9wz IS jedws-uBWRIS P b
i S , ueselgeysq A" A Y Gy BISemg eld o 07 wdg | S ,
Jojow 166Uy Ueledadey eqi-eqN yeseq |Buidwes | uelniy uelpiay qey-ney Buy | | | LA uBwWs|S ANSY udgy
, Bueisgaiusw uexe Buek Jojop | uedep 8¢ |BISemg; eud 47 | wdg oo mw, yiiz - as W _maEwH uels|g :, €
- Jeleq yele Liep BuelsgeAusiu Uese ™ T e ;m.ﬁm_ma”mzom; R am‘m‘ R UE _ i
BueA Jojow ueBusp uexeiqenaq| yeseq | ugdep  uelny  srun 1BBULL 28% | , W SA | | ZNdL1S CQQ
iBBul} uejedaosy ueBusp IOJON WmcaEmwm L2 . SUN | eud - , ng 00 m; ziog  wr _maEm_. uswalS I Z
S mmaspERaumE g eg A Tn T iama@_,.%
” BueA Jojow uebusp ueyelgesq Buriay W@cm%m_mnM yeso)  snin 108ui} osy, , | , SA » ¢ Nd11S cgom ,
i66un UejRdao8y UBEA JOJO .~ uedep. : | LS BISEMS m:n_ m |91 wds 5160 Loz wr . jedws-uewsig i) |
, uejer v e _Ueler o3 f | ﬁ xmm_. QoM ! wer ugnbr N , *
LeleIn jued - siuep | ES—_ senyis ,. GENEN esnToed Eov_ choy  pus NPEM , 158107 i

8661 Unua L



o
(]

” oo o - T gy ueleled miusps 0T - wdg i o uewslg’ |
sojeq uese BueA jIqow uebuap: Buiisy ,@cmxm_mnW yea) | snin7 ;@mc: ENE , SA ZNdLlisudg
. upveigenaq eiein yele ep JOJO! ” uedsp | 474 émm\sw, Blld 471  llqoW Q0 [0 4/t QY [edwsj-ueweiS Il 8
: eiein yele ep ,V Ly mEmm\sw eid . 47 wdg ! , |
Jojow 166un ueyedessy eqi-eqiyl Bulisy WmcaEmm yessn | snun (166ui]. .omv; m SA , unpusiy moA
Buelageiustiu ueye mvmamw ! uedep | BE m luey | eud a1 pds 50 mo 9/5L 1S ledwaf-uBwalS I /
S ) T Bz eisems eud 4 pgow T " Ursuag wog udg !
ngow 1edulaiaiuawijuexziqensq dulsy Buidwes| yela) Wcm«vgm& dieAusiy SA , 6 WH A
Hojag uee Buek soi0p Buiduies 12 Sun eud gl wds o5/ Gyl UuS .85& UBWIIS I 9 |
’ EWHJ LUHm ‘ : . Pl T T ) I el = \_mﬁm_w& ﬁCmP, i1 an T C\Mm:\m_lmwl
ep 100w uebusp usyelqelsy yeseq Buidwes ueinp  srunT ‘neu-ney iy SA Z Nd11s udg ,
cmgqgm\EmE cuin u%; epades uedap g iuzj eud 3. pds ovL owiel B EoFmTcmEQw It @
T ewes BueAyere T e GE 218EMS 2lid g7 naop ) ’ T
12busp Busveaq LED Igow uebusp: SuLiay m:mv_m_mﬁ yeldsD) ;. srung BBui] 05 SA olieyil] sQ
MEIGRID HUBYIag uey2 Buak [1go) ugdap e = :;m 2Hd 9] PO 0080wl By sowel-uBWeIS Il b
ewies bued usie uep Jjojow uebusp - Le uymng  end i wds . - ‘ .
ueMeigeleq egh-eql} elein :mgm Butioy oc_aEmm Uese] , sninmj 1BBury o9y SA LBWalS aNsy udg !
LiBp 114 9% %0199 Uexe BueA Joop; mc_QEmw W | 6C._BISEMS BIUBM "N wds 0£0Z €21 as |edwe-UBWAS I €
Tueusmellaq yeie o REE oz sum eiud g7, wdg’ - o -
1Jep Jojow uebusp uexeiqelayg yeseq © uedsp’ uelny  smung 1BBui] 29y, SA uebueiniy
ueuey nep diepAusw Euek jtqow uedsp /E esemS eld ] oW 00 mr civ wr - |adwe-uews|g ir
i i ) ‘ - TR ‘ o e elsems eld T wdg T e
BIEIN Yele 1iep JoJoW Buuey Ouidwes yeia)) - snunT ney-izy iy SA _ HemE|InUWB ] s
xmbm:o mcm_mnw\AcmE @cm> Lovo_z uedep; | | | 8C SNd " Bld 17 wdg 10£80  L/E  SY |edwsl-uBWOIS M | |
S o uejel | lgel , tefep | o8y w | ﬂ-mmm xmw‘_, QJOH Em»w-ﬂ.ci_a,\[_m.‘,%i-i_,w;;‘il.IJ!Ii}W.;W
ueisin Mued | swep | E9BN0 S Isenyig | geqssg It e cmon s Ucox PUsH SN k, ISEN0T Mozw

" 000z unueL



124

COOT HRBLUDIG SDI{O] 120 WNG
ueelwesisq , S vg adog g o I I
BueA yese eped sojow ueBusp Buuey Buidwes: yeian - srun ney-nzu Ay , ” i | , uebuzinpyy
uexeiqgelaq dijeAusw Buehk ynij Buidwes ch BisEMG Bld Woo.wo,ﬁ ZLgL  ay  [9dWs-UB WIS [P 3L
166U} ueyedsosy AC. BISBMS. Bld U7 L

uebusp jigow uebusp ueselgeUaq Buney Buidwes yeis  smunt BBuly 05y , Azmzinue | s
Buelagaiusw uexe Buek JOJON - uedep . , 1T BISEMS. Bl | L LLez o us [pdws ] -uelsiS 1P 7.

ueuaigi |
: ZNdiisudg |
OL/oc 43 [BdLof-UBLUSIS I L L

ueuBMBIOg UBJE LiBp JoJow uebusp ” ; | GZ ' SUN | Bl |
uexe.iqeriaq uep |Igow dijpAuswi Buusy | uedep - yeisn  snin  BBUI| 09y | : : ;

iBBu} ueyedacay uebusp JOJON uedsp gl efelad eug 4
T T Bbun CTUTRRET T S L Tekpg e ue G i w o -
ueledsoey ueBusp YNy uBBUSD yeseq Bueselsd Uelny uepiad 168U 53y ” . % | m uebuzinpy |
ueseigeaq Yojag uexe BueA JOJop. uedsp g6 ndog  euy _9. LZ 6/12 uS  [edus]-UuewWwsiS ()L
, - ueewesieq | L T spigae - ye ndoSeng u | TR A T e
BueA yele eped ioi0W cmmcm_uw wmcaEmmW : : W # 3 | , | N mdu_v ,
uestesqenaq dijeAusi Bue yniL! g qy | yesss SRR ey By e eisemS ey , a1 Twds oo'30] 8191 |y | 1edws]-uewe)s if! m
, Buidwes | | | , | .W F

|
i
P
i
i



125

5.2.8.8 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 13,5

Dari tabel 539 didapat dacrah dlack spor terjadi pada tahun 1996 dengan 9
kasus Kecelakaan. tahun 1997 dengan 7 kasus kecelakaan, tahun 1998 dengan 8
kasus. dan tahun 2000 dengan 13 kasus kecelakaan, Penyebab utama kecclukaan
tertinggt yaitu Kecepatan tinggi sebesar 24 kasus, dari data-data diatas maka dapat
diperkirakan bahwa faktor kecclakaan adaluh manusia dengan kecepatan tinggl.

Sttuast jalanspada Kav =135 merupakan galan larus dan disckitarnya terdapat

scholahan, dam Rumah Sakit (RSUD Sleman, sehingea banyak juga penyeberang

Jalan menuju ke sckolah atau rumah sakit. Dari pengamatan dilapangan, sarana
rambu-rambu lalulintas memang sudah ada namun marka Jalan kurang jelas dan tidak
adanva pemisah antara jalur tambat dao jalur copat.

Upava-upavauntuh menurunkan tineh it heeelakuan pada Km 13,5 adalah |

[ Memasang rambu-rambu batas kecepatan dan rambu melewati sekolahan dan

rumah sakit

12

Membuat fasilitas penyeberangan jalan

J

3. Membuat median jalan

4. Memperjelas markajalan
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5.2.8.9 Analisis 1.okasi Black Spot pada KV 14
Dart tabel 540 didapat daerah ook spotterjadt pada tahun 1996 dengan 7

kasus kecelakaan, tahun 2000 dengan 7 kasus kecelakaan, tahun 2002 dengan 11
Kasus. Penyebab utama kecelakaan tertinggi vaitu kecepatan tinggl sebesar 15 kasus,
dari data-data diatas maka dapat diperkirakan bahwa (aktor kecelakaan adalah
manusia dengan kecepatan tinggt. Situasi jalan pada Km 14 merupakan jalan lurus
dan sepi dengan arel pesawahan dikire kanan Jalannya schingga banyak kendaraan
melaju dengan keepatan tingei. Bluck spor tertinggt terjadi di daerah ds Temulawak
di depan kantor camat Sleman: Dari pengamatan difapangan, sarana rambu-rambuy
lalulintas' memang sudah ada namun macka jalan kurang jelas dan tidak adanya
median jalan serta fasilitas penyeberangan jalan

Upaya-upaya untuk menurunkan tngkat kecelakaan pada Km 14 adalah ;

. Menurunkan kecepatan dengan memasang - keping penggoncang (rumble

SIrip)

t

Mempertjelas marka dan rambu yang kurang terlihat baik garis terputus-putus
maupun‘garis penuh

3 Membuat mediansjalan dan menusahkan antarajalur lambat untuk motor dan
Jalur'eepat untuk mobil

4. Membuat tasilitag penyeberangan jalan
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3.2.8.10 Analisis Lokasi Black Spot pada KV 15

Dari tabel 541 didapat dacrah Alock spot terjadi pada tahun 1996 dengan 8
Kasus kecelakaan. tahun 1997 dengan 6 kasus kecelakaan. tahun 1999 dengan 7
kasus. tahun 2001 dengan 6 kasus Penvebab ulama kecelakaan tertinggi vaity
Recepatan tinggt sebesar 18 Kasus, dari data-data diatas maka dapat diperkirakan

bahwa faktor kecelakaan adalah manusia dengun kecepatan tinggi. Situasi jalan pada
Nm 13 merupakan jalan lurus dan dacrah Medari disekitar Pom bensin merupakan
daerah dengan tinekat kecelakaan terbanvak Dar pengamatan dilapangan, sarana
rambu-rambudalu lintas dan batas kecepatan kurang yelas dan tidak adanya pemisah
antara jalur Tambat dan jalur cepat jueu banvak terdapat penveberang jalan namun
tdak terlihat adanva zebra crosy.
Upava-upaya untuk mienurunkan tineket tocelakaan pada Km 15 adalah -
Loomemperbaila rambusrambu batas keeepatan yang kurang jelas akibat

tertutup pohon vang menjulur ke bahu jalan

2o Memperjelas marka dan rambu vang kurang terlihat baik garis terputus-putus

maupun 2ans penuh

e

Membuaat median jadan danamenusahhan antara Jatur Tambat untuk motor dan
Jalureepat untuk mobil
4. membuat  sarana pemveberanuan  sepertt cehra cross atau jembatan

penveberangan,
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5.2.8.11 Analisis i.okasi Biack Spor pada WK 16

Dart tabel 342 didapat daerah dloch sporeriadi pada ahun 1996 denean S

Kasus keeelakaan, tahun 1998 denean 6 hasus. tahun 1999 denvan 8 kasus dan tahun

2000 dengan 7 kasus kecelakaan, Penvebab utama kecelakaan tertingel vaitu

kecepatan tinger sebesar 17 kasus, darn data-data diatas maka dapat diperkirakan

bahwa faktor kecelakaan adalah manusia denoan keeepatan tinegi. Daerah Cangkruk.

Mareorejo merupakan daerah dengan tinekat kecelakaan terbanyak dimana situasi

alannyva luras dan disekitarnva banvak wempat usaha'dan jalur masuk ke pemukiman

penduduk. Dare pengamatan dilapangan. sarana rambuseambu lalu lintas dan batas

Kecepatan kurang jclas dan tidak adanva pemisah antarasjalur lambat dan jalur cepat

tuga banvak terdapat penveberang jalan namun tidak terlihat adanva zebru cross..

Upava-upaya untuk menurunkan tinekat keeelakaan pada Kim 16 adalah -

l.

o

oS}

memperbatki  rambu-rambu  batas kecepatan yang kurang jelas akibat
tertutup pohon vang menjulur ke bahu jalan

Memperjelas marka dan rambu vang kurange terlihat baik parts terputus-putus
maupun garis penuh

Membuat median jalan dan memisahkan antara jalur lambat untuk motor dan

Jalur cepat untuk mobil

membuat sarana  penyeberanvan  seperti  zebra cross  atau jembatan

penyveberangan.
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5.2.8.12 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 17,5

Dari tabel 543 didapat dacrah Hlack spor terjadi pada tahun 1997 dengan 5
kasus kecelakaan dan tahun 1998 denean 7 kasus, Penyebab utama kecelakaan
tertingei vaitu kecepatan tinggi sebesar 8 kasus.Situasi jalan pada Km 17,5 lurus lalu
terdapat persimpangan (simpang empat ‘Tempel ) didacrah Margo Rejo dan di
perempatan Tempel juga sckitarnya terdapat sekolahan Dari data-data diatas maka
dapat diperkirakan bahwa taktor keeelakaan adalah manusia dengan kecepatan tinggt
dan kurang hati=hati. tidak memperhatikan situast jalan dan lingkungan disekitarnya,
misalnya kendaraan akan menyeberang jalan ataupunberbelok ke kirt atau ke kanan
tanpa memberi riting ataupun melihat kaca spion terlebih dahulu. atau mencerobos
lampu merah. Dari pengamatan dilapangan, sarana rambu-rambu lalulintas memang
sudah ada namun marka jalan kurang jelas udak ada bahu jalan. dan banyak pejalan

kaki yang menycberang juga tidak adanva median jalan.

Upava-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Kim 17,5 adalah
. Menurunkan kecepatan dengan memasang  keping penggoncang (rumble

strip)terutama ketika akanmemasuki perempatan,

1o

Memperjelas marka dan rambu vang kurang terlihat baik garis terputus-putus

maupun garts penuh

(D

membuat tempat penyeberangan jalan baik itu zebra cross ataupun jembatan
penyeberangan.
4. Membuat median jalan dan memisahkan antara jalur lambat untuk motor dan

Jalur cepat untuk mobil
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4.2.9  Rekapitulasi Hasil Identifikasi Masalah dan Upaya Penanganan
Kecelakaan Daerah Black Spot
Rekapitulasi Lokasi Black Spot dan Rekapitulasi [dentitikasi Masalah Titik
Lokast Bluck Spor dan Upaya Penanggulangan dapat dilihat pada Tabel 5.44 dan

Tabel 5. 45.
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